








·bahasa Indonesia yang terutama berperan dalam proses ini adalah bahasa 
Indonesia verietas Jawa Barat, yang akan dideskripsikan ciri-ciri khasnya 
di bawah nanti. 

Masyarakat Dwibahasa lndonesia-Sunda di Kotamadya Bandung 

Kota Bandung berada di daerah yang penduduknya berbahasa Sunda. 
Penduduk aslinya adalah orang-orang yang berbahasa Sunda. Pada dasarnya, 

. dahulu di kota ini terdapat masyarakat ckabahasa Sunda yang sekarang 
sedang berubah menjadi masyarakat dwibahasa Sunda-lndonesia. Hal ini ter­
jadi karena sejak lama di kota ini terdapat banyak pendatang yang dalam 
pergaulannya dengan penduduk asli mempergunakan bahasa .Jnctoi;te~a,; · 
yang dahulu oleh penduduk Bandung dikenal ~ .; bagai bahasa Meta)i,e C:ft1'.,"% 1:' ·· 

' . : ;~ .~·:·· >' ::(, .~:·'.:. '::::.;;:(:~~~t~·'l'.~;l~:~':~~~:/l/~< .. ',·_.-
Pengaruh bahasa Indonesia di kota Bandung n'iakin latnaiori\aJdri"~t-P~-

Peme1intahan, ketentaraan, kepolisian , sekolah-sekolah dan perguruan tinggi, 
partai politik , dunia perusahaan , media rnassa, dan lain-lain, terutama mem­
pergunakan bahasa Indonesia. 

Menurut pengalaman sehari-hari yang kami dapat sebagai penduduk 
kota ini, dan berdasarkan hasil penelitian yang kami lakukan mengenai 
bahasa Indonesia dan bahasa Sunda di Bandung (Widjajakusumah, 1976 dan 
1980) diperoleh gambaran bahwa masyarakat bahasa di kota ini bersifat 
majemuk , yaitu terdiri dari orang-orang yang pada dasamya hanya mem­
pergunakan bahasa Sunda antara sesamanya dalam kehidupan mereka, orang· 
orang yang dwibahasa Sunda-lndonesia (mereka yang biasa mempergunakan 
bahasa Sunda dan bahasa Indonesia antara sesamanya) dan orang-orang yang 
hanya mempergunakan bahasa Indonesia dalarn kehidupan sehari-harinya. 

Kelompok pertama terutama terdiri dari rakyat jelata yang bahasa 
pertamanya bahasa Sunda, biasanya berpendidikan dan berstatus sosial eko­
nomi rendah. Di samping itu, dalam kelompok ini terdapat pula or~g-orang 
dengan pendidik~ dan status sosial yang Jebih tin.ggi ; bias~)'a'm~~~-~JJ .;~~r,~;. ,· .. , 

. masuk 'generasi yiµig agak tua ; · . . ... · : > · ·' ':; : :'-' ' :\:-;·,,:_·::.,,/'.'>•i'¥.f.:·;~~.;:~:;;::<:<·,: .· . 
. , : ' .> , 0.lCelorni)ok kedua adalah kelompok Yang' p~liilg. besat jurnlahnyi -aaii;ri .. . · · · · · · 

masyarakat bahasa di kota ini, kebanyakan terdiri dari orang-orang yang 
bahasa pertamanya adalah bahasa Sunda. Pendidikan, pergaulan, dan keperlu-
an sehari-hari menyebabkan mereka biasa mempergunakan bahasa Sunda dan 
bahasa Indonesia antara sesamanya. Mereka juga biasa mempergunakan baha· 
sa Indonesia dalam kegiatan rutin dengan orang-orang yang tidak biasa berba-
hasa Sunda. 

Kelompok ketiga hanya pandai berbahasa Indonesia , tidak pandai dan 
tidak biasa mempergunakan salah satu bahasa daerah . 
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Di samping ketiga kelompok ini ada sejumlah relatif kecil orang-orang 
Indonesia yang selain panda.i berbahasa Indonesia, Sunda, dan atau bahasa 
daerah lain, juga pandai berbahasa asing. 

Orang asing mempergunakan bahasa mereka sendiri antara sesamanya 
dan memakai bahasa Indonesia pada orang Indonesia. Ada satu dua di antara 
mereka yang dapat berbahasa Sunda meskipun tak selancar bahasa Indonesia . 
Dengan timbulnya para dwibahasawan Sunda- Indonesia, maka terjadilah 
kontak antara kedua bahasa itu pada mereka (Bandingkan Weinreich, 
1953: I). Dari kontak itu timbul suatu varietas bahasa Indonesia yang sangat 
dipengaruhi oleh bahasa Sunda . Varietas ini disebut bahasa Indonesia varietas 
Jawa Barat, di singkat BI Jabar. Di samping pengaruh dari bahasa Sunda, 
kode ini juga menunjukkan adanya pengaruh dari bahasa Melayu Jakarta. 
Sesuai dengan Pride dan Holmes (1972 : 11 ,14) , yang kami maksudkan dengan 
istilah "kode" di sini adalah bahasa atau salah satu varietasnya. 

Dalam kehidupan sehari-hari orang Bandung, terutama di luar suasana 
resmi, kode ini banyak sekali dipergunakan . Kode-kode lain yang umumnya 
dipergunakan di kota ini adalah bahasa Sunda kasar, bahasa Sunda halus, 
bahasa Indonesia baku, dan bahasa Sunda yang sangat banyak dicampuri 
oleh BI Jabar. 

Pada umumnya penduduk kota Bandung mengetahui norma-norma 
sosial mengenai pemakaian kode-kode ini, yaitu siapa pemakainya, kode 
apa dan kepada siapa, di mana, dan kapan (Bandingkan Fishman, 1970:2) . 
Di antara kode-kode ini ada satu kode yang boleh dikatakan dapat diper· 
gunakan di semua lapisan masyarakat di seluruh kota ini, yaitu BI Jabar. 
Oleh karena itu, dapatlah dikatakan bahwa masyarakat kota Bandung meru· 
pakan satu masyarakat bahasa (Bandingkan Fishman, 1970:28). 

Bahasa Indonesia baku dipergunakan dalam suasana resmi keindonesia­
an ataupun kenegaraan, rnisalnya, dalam suasana dinas di kantor, dalam per· 
kuliahan di universitas, dan dalam pelajaran-pelajaran di sekolah-sekolah . 

BI Jabar dipergunakan dalam suasana santai sehari-hari terutama sua­
sana keindonesiaan, misalnya, oleh para mahasiswa dan pelajar berbagai 
suku di luar perkuliahan dan di luar kelas, oleh para tetangga, di pasar, di 
toko-toko tempat diperlukannya pemakaian bahasa Indonesia antara anggota­
anggota berbagai suku. 

Dari pengamatan dalam kehidupan sehari-hari selama kira·kira sepuluh 
tahun terakhir, kode ini makin banyak dipergunakan antara orang-orang 
Sunda antara kaum keluarga di rurnah, terutama di kalangan intelektual 
tertentu di kota Bandung. Kalangan ini juga sering mempergunakan bahasa 
Sunda yang banyak dipengaruhi oleh BI Jabar. 

Kebanyakan orang Sunda di kota ini mempergunakan bahasa Sunda 
dengan sesamanya dalam bidang dan suasana apabila dirasakan tidak per!u 
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mempergunakan bahasa Indonesia. Tidak pula ada orang non-Sunda mem­
pergunakan bahasa Sunda dengan orang Sunda. Kadang-kadang ada orang 
non-Sunda mempergunakan bahasa ini dengan orang non-Sunda dalam 
peristiwa bicara apabila ada orang Sunda. 

Sejak mulai adanya BI Jabar , orang-orang yang berbahasa pertama 
bahasa Sunda pun tidak jarang mempergunakan kode ini antara sesamanya, 
terutama dalam peristiwa bicara apabila ada orang lain yang dianggap tidak 
dapat atau tidak mempergunakan bahasa Sunda. Kebiasaan ini makin lama 
makin kuat sehingga sekarang ini di kota Bandung banyak orang Sunda yang 
biasa mempergunakan BI Jabar antara sesamanya sekalipun ada orang lain da­
lam peristiwa bicaranya. 

Bahasa Indonesia cenderung lebih banyak dipergunakan oleh orang 
Sunda pada golongan atas ataupun golongan intelektual jika dibandingkan 
dengan keadaan pada golongan bawah ataupun golongan nonintelektual di 
kota ini. (Widjajakusumah, 1980:24,26). Hal ini antara lain disebabkan 
golongan atas dalam kehidupan sehari-harinya lebih banyak berkontak dengan 
suku lain daripada golongan bawah, dan lagi kehidupan serta pekerjaan di bi­
dang intelektual pada umumnya mempergunakan bahasa Indonesia. 

Di samping itu, bahasa Indonesia juga lebih intensif dipergunakan 
di daerah dalam kota daripada di daerah pinggiran kota karena di daerah da­
lam itu terdapat lebih banyak penduduk yang non-Sunda jika dibandingkan 
dengan di daerah pinggiran. (Widjajakusumah, 1980:24,26) . 

Ciri-ciri Utama Bahasa Indonesia Varietas Jawa Barat. 

BI Jawa Barat mempunyai beberapa ciri utama yang membedakannya 
dari bahasa Indonesia baku. Ciri-ciri ini merupakan pengaruh dari bahasa 
Sunda dan ada juga pengaruh dari bahasa Melayu Jakarta. Pengaruh-pengaruh 
ini terutama terdapat di bidang ucapan dan intonasi. Ada pula pengaruh di 
bidang morfologi, sintaksis , semantik, dan kosa kata. 

Di bidang ucapan fonem segmental dan intonasi, yang paling jelas ter­
dengar adalah pengaruh di bidang ucapan vokal yang dalam bahasa Sunda 
tidak mengenal varian-varian seperti terdengar dalam bahasa J awa dan bahasa 
Melayu di Sumatera. Timur. Dengan demikian, tidak ada varian-varian vokal 
yang disebabkan oleh tinggi rendahnya vokal yang bersangkutan. 

Dalam bahasa Sunda vokal /i/ dan /u/ selalu merupakan vokal atas, 
vokal /e/ dan /o/ selalu merupakan vokal tengah-bawah sehingga diucapkan 
[E] dan I JI. Misalnya, kata piring selalu diucapkan [pirin] a tau [pirI9] ; 
gunung selalu diucapkan [gunu9] dan tidak pernah [gun Un] atau [gUnU']. 
Dernikian juga, rnisalnya, kata sore selalu diucapan [s:»rel], tidak pernah 
[sore] . 
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Mengenai konsonan, /b I, Id/, dan I g/ pada posisi akhir tetap diucapkan 
[b] , [ d] , dan [g] , tidak pemah [p] , [ t] dan [k] . Dernikian pula /k/ pada 
posisi akhir selalu diucapkan [k] dan tidak pernah sebagai letupan glotal (?] 

Dengan dernikian, rnisalnya, kata sebab selalu diucapkan [ sabab] , 
dan tak. pemah [sabap]; abad selalu diucapkan [abad] dan tidak pernah 
(abad] ; bedug selalu diucapkan [badug] dan tidak pernah [baduk], anak 
selalu diucapkan [anak] dan tidak pemah [ana?] . 

Selain itu, /y/ pada diftong turun selalu diucapkan (y] dan tidak per­
nah [i] sehillgga, misalnya koboi selalu diucapkan [b b:>y], dan tidak per­
nah [k:> b:>.y] . 

Ada kecenderungan untuk mengucapkan diftong turun au dan ai 
dalam bahasa Indonesia baku menjadi [ow] dan [ey] dalam BI Jabar sehing­
ga, rnisalnya, kata kacau diucapkan [kaco w] , dan kata pantai diucapkan 
(pantey]. · · · 

Dalam ucapan vokal pada posisi akhir dalam suku kata terbuka ter­
dapat pula pengaruh bahasa Sunda, yaitu penambahan (?] atau (h] tanpa 
mengubah arti. Dengan dernikian , misalnya: . 
/satu/ sering diucapkan [satu?] 
/apa/ sering diucapkan [apa?] 
/ini/ sering diucapkan (ini?] atau [inih] 
/itu/ sering diucapkan (itu?] atau (ituh] 

Pengaruh intonasi bahasa Sunda pada BI Jabar besar sekall; kalau kita 
mendengar BI varietas ini dari jauh dan fonem-fonem segmentalnya, tak 
terdengar jelas, kita mengira bahwa kode yang terdengar itu adalah bahasa 
Sunda. 

Di bidang morfologi pengaruh bahasa Sunda pada BI Jabar adalah 
terutama jarang dipergunakannya awalan me- pada bentuk dengan nasalisasi 
sebagai ciri kerja aktif, dan juga jarang dipergunakannya awalan ber-. Selain 
itu, awalan me- dalam posisi tertentu diganti dengan awalan nge-. Dengan 
dernikian, dalam BI Jabar, rnisalnya, sering terdengar betul-betul ngambil 
alih-alih mengambil, jalan alih-alih berjalan, ngedorong alih-alih mendorong, 
dan lain-lain. 

Hal-hal lain mengenai interferensi di bidang morfologi dari bahasa 
Sunda ke dalam BI Jabar ini dapat kita temukan dalam karya Rusyana 
(1975:84 dst.). 

Di bidang sintaksis pengaruh bahasa Sunda pada BI Jabar adalah ter­
utama pemakaian bentuk di- .pasif ditambah oleh pada persona pertama, 
kedtia, dan ketiga, pemakaian kombinasi morfosintaksis dike-kan, dan pe­
makaian beberapa partikel. Dengan dernikian, kita dapat mendengar, rnisal­
nya, dibawa oleh saya; di'beli oleh kamu; diambil oleh dia, dikeibukan oleh 
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saya. (Diberikan pada ibu oleh saya, dibawa pada ibu oleh saya). 
Dikediakan oleh kamu. Dikesanakan saja. 

Selanjutnya : 

. Rumahftya teh bagus sekali. (Rumahnya 'tuh bangus sekali'). 
Saya mah/sih enggo bi.sa datang. (Saya sih tak bi.sa datang'). 
]angon begitu atuh. (Jangan begitu dong'). 
lni buku yang kemaren tea. ('lnilah buku yang kemarin itu. Bandingkan tea 
dengan kae dalam bahasa Jawa). 

Pengaruh di bidang semantik tidak banyak, misalnya: Mana yang ka­
mu?, Artinya: Mana kepunyaan kamu?. 
Partikel yang dalam bahasa Sunda diterjemahkan nu, tetapi nu berarti kepu­
nyaan. 

Contoh lain lagi: 

Tuh di tinggi. Artinya: Itu di atas. Kata tinggi dan atas kedua-duanya diterje­
mahkan dengan kata luhur dalam bahasa Sunda. Oleh karena itu, terjadilah 
kesalahan seperti yang diuraikan di atas. 

Pengaruh di bidang kosa kata disebabkan oleh pemakaian kata-kata 
khas Sunda atau yang mempunyai konotasi tertentu yang tak ada ekivalen­
nya dalam bahasa Indonesia, atau disebabkan oleh seseorang tidak tahu suatu 
kata Indonesia, misalnya, Dulu orang Sunda banyak yang memakai bendo 
(ikat kepala); Sekolah kamu kalau maen kasti selalu keok (kalah betul); Si 
Kabayan diajak ke sawah mitohanya (mertua). 

Di samping pengaruh-pengaruh dari bahasa di atas, dalam in Jaoar ter­
dapat pengaruh dari bahasa yang kebetulan ada juga dalam bahasa Melayu 
Jakarta, misalnya, ucapan kata saja menjadi aja atau ajah; kata sudah menjadi 
udah; kata sama menjadi ama. Juga penggantian kata oleh menjadi sama. 

Pengaruh khas bahasa Melayu Jakarta ke dalam BI Jabar, yaitu sering 
dipakainya akhiran -in untuk pengganti akhiran -kan dan -i. Juga pemakaian 
partikel dong dan deh. 

Peranan BI Varietas Jawa Barat dalam Perolehan Bahasa Indonesia 

Di bawah ini kami akan mencoba membicarakan peranan BI Jabar di­
tirtjau secara sosiolinguistik dalam perolehan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
kedua oleh anak-anak yang berbahasa ibu bahasa Sunda di Kotamadya Ban­
dung. 

Sejalan d~an pendapat Lado (1964 : 38), yang kami maksudkan de­
ngan memperoleh bahasa kedua adalah pada dasarnya memperoleh kemam-
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puan untuk mempergunakan strukturnya dalam rangka perbendaharaan ka­
ta yang umum dalam kondisi komunikasi normal antara penutur asli pada ke­
cepatan percakapan biasa. 

Akan dibicarakan kejadian-kejadian sosial kebahasaan tempat anak 
Sunda di Bandung memperoleh bahasa Indonesia, yang dalam ha! ini BI Ja­
bar memainkan peranan yang penting. Anak Sunda di kota Bandung pada 
umumnya belajar bahasa Indonesia secara formal dari gurunya di sekolah 
dan banyak di antarany?. secara informal dari lingkungan sosialnya, di rumah 
dan di masyarakat (Widjajakusumah, 1980 : 4 ) . 

Bahasa Indonesia yang didapatnya secara formal adalah bahasa Indone­
sia varietas J awa Barat, yang bukan hanya diperoleh di luar sekolah, tetapi 
juga di sekolah di luar kelas dari teman-teman . Para guru pun oalam suasana 
santai di luar kelas kadang-kadang mempergunakan kode ini di samping ba­
hasa Indonesia baku dan bahasa Sunda . 

Seperti dikatakan di atas pemakaian BI Jabar di kota Bandung dalam 
belasan tahun terakhir ini makin bertambah intensif. Makin banyak keluarga 
Sunda yang pada dasamya lebih banyak mempergunakan kode ini daripada 
bahasa Sunda dalam kehidupan mereka sehari-hari, juga di rumah antara sua­
mi isteri , orang tua dan anak, antara saudara dengan saudara. 

Ada dua faktor utama yang menyebabkan ha! ini, yaitu sebagai berikut. 
1. Oran11; non-Sunda yang datang dan menetap di Bandung, makin banyak. 
2 . Pemakaian BI Jabar dirasakan lebih praktis daripada bahasa Sunda karena 

dalam bahasa Surida terdapat tingkat-tingkat bahasa (undak-usuk) sedang­
kan dalam BI Jabar hal ini tidak ada. 

Orang-orang non-Sunda yang datang dan menetap di Bandung menggu­
nakan bahasa Indonesia dalam berbagai posisi dan peran, terutama sebagai 
rekan, teman sekolah, dan tetangga . Dalam posisi itu mereka sering ada dalam 
peristiwa bicara antara orang-orang Sunda, yang. karena tenggang rasa selalu 
mempergunakan bahasa Indonesia antara mereka sendiri. 

Dalam rangka perolehan bahasa Indonesia oleh anak yang berbahasa 
pertama bahasa Sunda hal ini dirasakan di sekolah antara teman-teman, di 
daerah ketetanggaan terutarna di daerah dalam kota, dan di rumah terutarna 
pada kalangan atas. 

Pemakaian bahasa Indonesia varietas Jawa Barat di kalangan Sunda 
yang banyak mempergunakannnya juga disebabkan kode ini membebaskan 
mereka dari pilihan anatara bentuk kasar dan bentuk halus yang harus mereka 
lakukan kalau mereka mempergunakan bahasa Sunda. 

Seperti kita ketahui, dalam bahasa Jawa pada dasamya ada dua tingkat 
bahasa; yaitu "krama" dan "ngoko" (Bandingkan Clifford Geertz dalam 
Fishman, 1968 : 282) yang dapat diperluas menjadi tiga, bahkan delapan ting­
kat (Uhlenbeck, 1976 : 442, 443). pemikian pula dalam bahasa Sunda ada 

8 



dua tingkat lemes (halus) dan kasar yang dapat diperluas menjadi tiga, bahkan 
lima tingkat, ialah : 
(1) kasar sekali, (2) kasar, (3) halus yang dipergunakan dalam hubungan de­
ngan orang yang menghormat , (4) halus yang dipergunakan dalam hubungan 
dengan orang yang dihormat, dan (5) halus sekali. 

Karena adanya ringkat-tingkat bahasa ini, kalau orang berbicara dalam 
bahasa Sunda, seperti juga dalam bahasa Jawa, maka ia hams selalu memper­
hatikan hubungan-hubungan status sosial antara ia sebagai pembicara dengan 
yang diajak bicara dan dengan yang dibicarakan. Demikian juga ia hams 
memperhatikan hubtngan itu antara yang diajak bicara dengan yang dibica­
rakan . Dalam rangka hubungan-hubungan itu ia juga hams memperhatikan 
adanya orang ketiga. Di saruping itu , unsur intim dan kurang intim, hormat 
dan kurang ham.at antara yang bersangkutan juga memainkan peranan pen­
ting. 

Ini semyi hams secara pantas diekspresikan dalam tingkat-tingkat baha­
sa yang di~gunakan yang melibatkan pemakaian berbagai kata untuk satu 
pengertiar. Sebagai contoh , seorang isteri berkata pada suaminya di dekat 
mertuanfa bahwa anak pembantunya sudah ingin makan, "Anak si bibi tos 
hoyonf3Un neda ". Ia mempergunakan bahasa halus pada suaminya karena 
ada rrertuanya. Kalau tak ada mertuanya itu ia akan mempergunakan bahasa 
kas;r (yang dapat juga disebut bahasa wajar) pada suaminya itu sebagai tanda 
intitnitas, dan akan berkata, "Anak si bibi geus hayangeun dahar". 

Kalau ia berbicara tentang anak Pak Bupati, atasan suaminya, ia akan 
1lerkata, ''Putra Pak Bupati tos palayeun tuang". Hal ini terjadi kalau ia tidak 
yakin bahwa ada orang ketiga yang mendengar. Kalau tak ada orang ketiga, 
bergantung pada perasaan hormatnya pada Pak Bupati ketika ia berbicara, ia 
akan berbicara dengan bahasa halus atau dengan bahasa kasar pada suaminya 
tentang anak atasannya yang ingin makan itu . 

Dapat dimengerti bahwa orang hams berhati-hati berbicara dalam ba­
hasa Sunda agar jangan sampai ada pihak-pihak yang merasa kurang dihargai, 
atau sebaliknya, agar jangan sampai terlalu meninggikan seseorang yang me­
numt hubungan posisi sosial itu tak pantas ditinggikan seperti itu. 

Sebelum penggunaan bahasa Indonesia secara intensif di kalangan dwi­
bahasa Sunda-lndonesia di Bandung, penggunaan bentuk-bentuk halus dalam 
bahasa Sunda oleh orang-orang yang berbahasa pertama bahasa Sunda berja­
lan secara otomatis karena sudah dibiasakan sejak kecil, kecuali mungkin da­
fam peristiwa bicara apabila salah seorang pesertanya telah mencapai kenaik­
an cepat di tangga sosial, misalnya, kalau anak-anak yang sudah mulai dewasa 
berbicara dengan seorang bekas pembantu rumah tangga yang menjadi istri

0 

seorang yang cukup ie.rhormat. Dalam ha! ini anak-anak itu akan ragu-ragu 
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dalam pemilihan bentuk kasar dan bentuk halus ketika berbicara dengan wa­
nita itu . 

Keragu-raguan semacam ini menjadi lebih nyata setelah bahasa Indone­
sia, terutama varietas Jawa Barat, rriasuk lebih intensif ke dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal itu disebabkan karena kode ini memberikan kemungkinan un­
tuk mengambil jalan tengah , jalan netral, tak usah memilih-milih antara ben­
tuk kasar dan bentuk halus. 

Hal ini dapat didengar melalui alih kode dari bc.hasa Sunda ke bahasa 
Indonesia dalam kehidupan sehari-hari , atau dari pem1kaian kata-kata Indo­
nesia dalam bahasa Sunda. Dengan masuknya bahasa ;ndonesia dalam kehi­
dupan sehari-hari orang Sunda di Bandung, maka kadarg-kadang pemakaian 
bentuk kasar dalam bahasa Sunda dirasakan terlalu kasu, sedangkan pema­
kaian bentuk halus dirasakan terlalu halus . 

Dulu biasa saja kalau seorang ibu mempergunakan blhasa kasar pada 
anaknya, juga di kalangan intelektual. Misalnya, berkata, "Si1.g a/us diukna" 
Yang bagus duduknya. Sekarang kalimat semacam ini sering dhasakan terlalu 
kasar. Akan tetapi, untuk berkata: Sing sae calikna, yaitu bentukhalus bagi 
kalimat di atas, terasa terlalu halus dari seorang ibu pada anaknya;naka ibu 
itu dapat beralih kode ke bahasa Indonesia: Yang bagus duduknya aau Biar 
bagus duduknya, atau mengganti kata diuk dengan duduk sehingga ia h:rkata, 
"Sing alus dudukna ". 

Penggantian kata-kata Sunda yang mernaksakan orang memilih bettuk 
halus dan kasar dengan kata Indonesia seringkali dilakukan oleh anak-ar-.1< 
muda yang sebenamya ingin mempergunakan bahasa Sunda kasar sebag<i 
tanda intimitas dan kesetiakawanan , tetapi khawatir akan dianggap terlalu 

kasar. Misalnya: Urang makan heula, yu, (Kita makan dulu, yu) alih-alih 
Urang dahar heula, yu. Untuk mempergunakan bentuk halus Urang tuang 
heula, yu, terasa tidak pan tas karena terlalu halus untuk dipergunakan an ta· 
ra sesama teman karib, apalagi di antara para pemuda. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai peristiwa-pe­
ristiwa bicara yang membawakan bahasa Indonesia, terutama varietas Jawa 
Barat, pada anak yang berbahasa pertama bahasa Sunda di Bandung, di ba­
wah ini akan diberi lukisan peristiwa-peristiwa kebahasaan yang dapat dilihat 
dalam rangka etnografi bicara (Dell Hymes, 1962, dalam Fishman, 1968: 
101) atau dalam rangka sosiolinguistik yang memperhatikan: Siapa yang 
mempergunakan, varietas apa dari bahasa apa, kepada siapa, kapan, dan me­
ngenai apa (Fishman , 1970 : 2). 

Kita ambil sebuah keluarga Sunda yang terdiri dari suami isteri dan 
empat orang anak. Yang sulung anak perempuan di kelas dua SMP, yang ke­
dua anak lelaki di kelas lima SD, yang ketiga anak perempuan di TK, dan 
yang bungsu anak lelaki yang baru berumur dua tahun. Ayah mereka adalah 
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pegawai negeri tingkat menengah, ibunya tidak bekerja kecuali sebagai ibu 
rumah tangga. 

Pada suatu pagi mereka bangun, ayahnya memasang radio transistor 
mendengarkan warta berita pagi dalam bahasa Indonesia baku. Selesai warta 
berita penyiar memutar lagu-lagu pop dengan banyak komentar dalam baha· 
sa Indonesia varietas Jawa Barat yang didengarkan oleh ketiga anak yang 
akan pergi ke sekolah sambil mereka mempersiapkan diri untuk berangkat. 

Percakapan di rumah pada dasamya mempergunakan bahasa Sunda, 
tetapi anak sulung yang di SMP itu kalau menceritak;m keperluannya di se­
kolah atau menyampaikan pesan gurunya sering memperg,.makan kalimat­
kalimat atau frase-frase dalam BI Jabar. Mendengar anaknya mempergunakan 
BI itu ayahnya pun kadang-kadang menjawabnya dalam kode itu. 

Anak yang duduk di kelas lima SD kadang-kadang mempergunakan BI 
juga meskipun tak sesering kakaknya. Misalnya, ketika ia ditanya perlu buku 
bacaan jilid yang keberapa, ia berkata, " Jilid enam" dan bukan ]ilid genap. 
Atau ketika menyampaikan pesan Bu Guru, ia berkata, "Enggak boleh jajan 

di luar," dan bukan Teu kening jajan di luar. 
Ibu mereka sambil membantu anak yang duduk di TK kadang-kadang 

mempergunakan kalimat-kalimat atau frase-frase BI yang diketahuinya di 
TK itu, misalnya: Tidak boleh nakal, di samping Teu kenging nakal, atau 
Duduknya yang manis; tempat makan; tempat minum, dan lain-lain yang 
dalam bahasa Sunda adalah: Calikna sing sae atau Dudukna sing ah.ls, 
tempat katuangan atau tempat kadaharan, tempat leueuteun atau tempat 
inumeun, bergantung pada apakah dikatakan dalam tingkat halus atau kasar. 
Pemakaian kalimat atau frase dari dunia TK dalam BI menghindarkan pema­
kaian bentuk halus dan bentuk kasar, di samping membiasakan anak menggu­
nakan bahasa Indonesia yang menjadi bahasa pengantar di TK. 

Di sekolah suasana keb'ahasaan pada dasamya adalah bahwa dalam pe­
lajaran di kelas dipergunakan bahasa Indonesia baku, kecuali dalam pelajar· 
an bahasa daerah yang dalam hubungan ini bahasa Sunda merupakan bahasa 
pengantar . Akan tetapi, di kelas dipergunakan juga bahasa Indonesia varietas 
Jabar kalau guru ingin menyampaikan sesuatu secara santai atau ingin lebih 
dekat pada suasana anak-anak, misalnya, kalau ia menegur atau memuji anak. 
Untuk maksud ini kadang-kadang dipergunakan juga kata, frase, atau kalimat 
Sunda. 

Di kelas anak-anak kalau perlu berbicara dengan teman-temannya mem· 
pergunakan bahasa Sunda atau BI Jabar pada teman Sunda atau Bl Jabar saja 
pada teman non-Sunda. BI Jabar makin sering dipergunakan di SIP dan SLA 
jika dibandingkan dengan di SD. Dari pengamatan sehari-hari anak Sunda di 
Bandung ini -- ketika mereka .masuk perguruan tinggi -- jauh lebih banyak 
mempergunakan BI Jabar dengan sesama teman Sunda daripada bahasa Sun­
da. 
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Di sekolah, di luar kelas di kebanyakan SD Negeri di Bandung lebih ba· 
nyak terdengar bahasa Sunda daripada BI Jabar, tetapi di beberapa SD Nege· 
ri yang "favorit", yang banyak terdapat murid dan guru dari suku lain di sam­
ping suku Sunda, lebih banyak terdengar BI Jabar daripada bahasa Sunda,juga 
da,juga ketika anak-anak sedang beristirahat dan bermain di luar kelas. 

Ketika anak-anak itu pulang dari sekolah, mereka .naik kendaraan 
umum, yang disebut "Honda", dan di sana mereka mendengar BI Jabar di­
pergunakan oleh banyak p~numpang di samping bahasa Sunda. Mereka meli­
hat bahwa banyak pelajar SLP, SLA, dan Mahasiswa mempergunakan BI Ja. 
bar. ini, dan mereka pun mencoba mempergunakannya antara sesamanya. 
Semacam "gengsi sosial" dimiliki Bl Jabar ini sebagai tanda pelajar atau 
mallasiswa, tanda keterpelajaran, kekotaan, keindonesiaan. Di samping itu, 
seperti dikatakan di atas, BI Jabar ini membebaskan mereka dari keragu~ra· 
guan memilih antara bentuk kasar dan bentuk halus dalam bahasa Sunda de· 
ngan sedikit banyak "sangsi sosialnya" kalau seseorang salah pilih sehingga 
pemakaian bahasa Sundanya dapat membawakan rasa "kagok". 

Sampai batas tertentu penggunaan BI Jabar memberikan rasa intimi· 
tas an tara orang-orang Sunda seperti mereka mempergunakan bahasa Sunda 
kasar tanpa mendapat sosial "terlalu kasar". Di samping itu, penggunaan BI 
Jabar itu membebaskan mereka dari satu pendapat sosial lainnya, ialah • "eksklusif Sunda". Akan tetapi, penggunaan BI Jabar alih-alih bahasa Sunda 
meminta sedikit banyak pengorbanan rasa kesundaan, yang bagi banyak kaum 
intelektual Sunda di Bandung tampaknya tidak merupakan pengorbanan 
yang terlalu besar. 

Sesampai di rumah, anak-anak itu melihat-lihat surat kabar tingkat 
propinsi dalam bahasa Indonesia yang cukup baik, tetapi yang mempunyai 
rubrik kecil dalam bahasa Indonesia Jawa Barat, dan yang juga teratur me­
nampilkan karikatur dengan komentar dalam kode ini. Kedua-duanya sering 
dibaca oleh anak-anak itu karena singkat, lucu, dan kode yang dipergunakan­
nya begitu dekat dengan varietas bahasa Indonesia yang biasa mereka pergu­
nakan sehari -hari. 

Selain surat kabar itu, ada pula surat kabar mingguan dalam bahasa Sun­
da yang bahannya sering memperlihatkan pengaruh bahasa Indonesia atau 
bahasa Melayu Jakarta, yang juga sering dibaca oleh anak-anak. 

Anak sulung yang duduk di SMP ketika pulang disertai dua orang te· 
mannya, yang seorang berbahasa .pertama bahasa Sunda, sedangkan yang 
seorang lagi tidak. Percakapan antara tiga orang teman ini kebanyakan dila· 
kukan dalam BI Jabar, yang kadang-kadang diselingi dengan kata, frase, atau 
kalimat Su.nda. Pola pemakaian bahasa seperti ini juga terjadi kalau anak yang 
duduk di kelas lima SD membawa teman-teman ke rumah yang di antaranya 
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tidak berbahasa Sunda, dengan perbedaan bahwa pemakaian unsur-unsur 
Sunda lebih sering dibandingkan dengan pola pemakaian bahasa antara anak­
anak SMPitu. 

Sore hari kedua anak yang masih duduk di SD bersama ayah mereka 
pergi berbelanja di sebuah toko buku. Di sana terdengar bahasa Indonesia 
Jabar dan bahasa Sunda. Mereka pun mempergunakan kedua kode itu. Pada 
dasarnya hal itu bergantung pada kode yang dipergunakan oleh pelayan toko 
kepada mereka. Juga anak yang masih duduk di kelas dua mempergunakan 
BI Jabar itu di mana perlu, meskipun dengan kalimat atau frase pendek-pen­
dek saja. 

Demikian dalam kehidupan sehari-hari anak-anak yang berbahasa per­
tama bahasa Sunda di kota Bandung ini banyak sekali diekspose terhadap BI 
Jabar dan boleh dikatakan secara bermain-main memperoleh kode ini. 

Ada beberapa kejadian penting dalam siklus satu tahun yaitu anak 
yang berbahasa pertama bahasa Sunda di Bandung dengan intensif sekali -di­
ekspose terhadap BI Jabar ini misalnya, kegiatan-kegiatan berbagai perlomba­
an di masyarakat setempat dalam rangka perayaan 17 Agustus, kegiatan seki­
tar mesjid di bulan puasa dan lebaran, dan perayaan naik kelas di SD. 

Selain memperoleh BI Jabar secara informal, anak-anak juga diusahakan 
secara formal memperoleh BI baku di sekOlah. Akan tetapi, karena exposure 
terhadap BI Jabar jauh lebih\ banyak dan karena kode ini dirasak111 begitu 
dekat dengan bahasa\ Sunda maka anak-anak memperoleh BI Jabar jauh lebih 
cepat daripada BI baku, sedangkan perolehan BI Jabar mempermudah mere­
ka memperoleh BI baku. 

Setelah memperoleh kode ini mereka akan terus mempergunakan BI Ja­
bar dalam situasi-situasi yang pantas untuk pemakaiannya, sedangkan mereka 
lksi mempergunakan BI baku dalam situasi-situasi yang menuntut kode ini 
•baiknya digunakan. 

Dari seluruh uraian di atas dapat disimpulkan bahwa BI Jabar di kota 
Bandung adalah sebagai\ berikut. 
1. Membantu diterimanya BI sebagai sarana komunikasi dalam kehidupan se­

hari-hari; 
2. Dalam lingkungan intelektual Sunda tertentu sering dipergunakan di ru­

. mah, dan dengan demikian mengakrabkan anak sejak kecil kepada BI; 
3. Merupakan bahasa-antara dalam perolehan bahasa Indonesia baku oJeh 

anak-anak yang berbahasa pertama bahasa Sunda; · 
4. Membebaskan orang dari rasa eksklusifisme Sunda dan mendekatkannya 

pada suasana keindonesiaan, tetapi masih memberikan warna kesundaan 
dllam peristiwa-peristiwa bicara; 
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5. Merupakan salah satu cara untuk memperlihatkan identit~ diri sebagai 
orang Indonesia, khususnya orang Indonesia terpelajar dan sebagai orang 
kota, dan 

6. Membebaskan pembicara dari keharusan memilih antara bentuk k~ar 
dan bentuk halus dalam bahasa Sunda. 

Dalam rangka kita membicarakan peranan Bl Jaber dalam perolehan 
bahasa lndooesia oleh anak-anak yang berbahasa pertama bahasa Sunda di 
kota Bandung ini, yang paling pen ting adalah kesimpulan ad.2 dan ad.3 . 

Meskipun penggunaan BI Jabar pada umumnya merupakan faktor kuat 
dalam perolehan bahasa Indonesia oleh anak-anak yang bersangkutan, satu 
segi yang negatif dalam hal ini adalah masuknya pengamh bahasa Sunda me­
lalui BI Jabar di dalam bahasa Indonesia anak-anak itu. 

Masih hams dipikirkan langkah-langkah apa yang hams diambil agar 
anak-anak yang tak dapat dielakkan dari exposure terhadap bahasa Sunda da­
lam kehidupan sehari-hari memperoleh bahasa Indonesia baku yang baik dan 
benar sesudah dan di samping mereka memperoleh BI Jabar. 

DAFT AR BACAAN 

Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran, 1976/1977 Pemakaian Bal1'ua lndone1ia 1ebasui 
BahOIO Pell(llJntar di Sekolah Dmar di Ja111a Barat. Laporan Penelitian, Bandung -
Jakarta. 

Fishman, Joshua, A. 1968. Reading• in the Sociology of Languase, Mou ton, The Hague­
Paris-New York, 1977 (Cetakan ke-4) 

----- 1970. Sociolinguiltic1, a Brief Introduction, Newburry House Publishers, Row­
ley, Massachussets, 197 5 (Cetak Ulang). 

Geertz, Qifford, 1960. Linguistic Etiquette, dalam J.A. Fishman (ed), Readinga in the 
Sociology of LanlfU066, Mouton, The Hague - Paris - New York, 1968, Cetak 
lnang 1977, haL 282 - 295. 

Hymes, Dell H. 1968. The Ethnography of Speaking, dalam J.A. Fishman (ed) Readins 
in the Sociology of Lafll/UOIIe, Mouton, The Hague - Paris - New York, Cetak 
Ulang 1977, hal. 99 - 138. 

Lado, Robert, 1964. LtJll6llOlfl! Teachin& McGraw-Hill Inc. of America, U.S.A., 
Marckwardt, Albert H., 1962. Motives for the Study of Modern Languages, dalam Selec· 

ted Articlei from LaJl6UOlle Learning, Number 1, Ensfuh °'a Foreisn LanguOifl!, 
terbitan "The Research Qub in Language Learning", Ann Arbor, Michigan, 

Pride J.B. & Holmes, J. 1972. Sociolinguiltic1, Penguin Books Ltd., Cetak Ulang 1976. 
Prawiraatmadja, Dudu, 1974. Masalah Bahasa Pengantar di Sekolah-sekolah di Jawa Ba­

rat, dalam Mtualah Pefl(llJjaran BahOIO di Sekolah Da.ar (Bah01a Sunda dan BahOIO 
lndone1ia), FKSS IKIP Bandung, 

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Dep P dan K, Ha1il Perumu1an Seminar Po· 
litik BahOltJ N01ional, Jakarta 25 - 28 Februari 1975, Jakarta, 1976. 

Rayfield, J.R., 1970. The Lafl6UOBU of a Bilingual Community, Mouton, The Hague -
Paris, 

14 



Rusyana, Yus. 1975. lnterferen1i Morfologi pada PeR61fUnaan Bahll60 lndone1ia oleh 
Anak·anak yang Berbahtua Pertama Bahtua Suncla Murid Sekolah Da1ar di Daerah 
Propin1i }awa Barat, Disertai pada Universitas Indonesia, Jakarta, 1975. 

Tim Penelitian Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Sastra Universitas Padjadja­
ran, 1977. Laporan Penelitian KebialOan clan Kemahiran Berbahaia lndone1ia pa· 
da Maha1i1wa clan Pelajar di Enam Ko ta di }awa Barat. 

Uhlenbeck, E.M. 1976. The Use of Respectforms in Javanese, dalam Wurm & Laycoks 
(eds), Pacific Linguutic Studie1 in Honor of Arthur Capell, Australian National 
University, . 

Weinreich, U., 1953. Language1 in Contact, The Hague - Paris -- Cetak Ulang 1974. 
Widjajakusumah, H., 1976. Beberapa Mtualah 1ekitar Peralihan Baha1a Pengantar di Dua 

Sekolah Daaar di Kotamadya Bandung, Laporan Penelitian, Bandung, 
- - - - 1980. Perolehan Bahaia lndone1ia oleh Murid-murid Sekolah Dalar yang Berba· 

ha1a Pertama Bahaia Suncla di Kotamadya Bandung, (Studi Sociolinguistik), La­
poran Penelitian, Bandung, . 

15 



KATA-KATA ONOMATOPE DAN PONESTEM DALAM BAHASA JAWA 
D. Edi Subroto 

1. Pengantar 

Secara linguistik, kata-kata onomatope dan ponestem (phonesthema) 
termasuk leksikon sekunder pada kebanyakan bahasa. Leksikon itu merupa­
kan kategori yang tertutup. Artinya, keanggotaannya sudah tertentu dan 
tidak dapat diperluas lagi . Beberapa alasan yang dipakai untuk menentukan 
bahwa kata-kata ~norrwt-ipe dan ponestem merupakan kategori leksikon 
sekunder ialah (a) sebagai alat komunikasi verbal secara umum, kata-kata 
itu terbatas penggunaannya, dan (b) berbeda dari leksikon lain pada umum­
nya, kata-kata itu justru memperlihatkan persesuaian antara aspek bentuk 
dengan benda, perbuatan, gerak, atau konsep yang dilambangkannya (non­
arlJitrary ). Sekalipun merupakan kategori yang tertutup, di dalain bahasa 
Jawa (BJ), kata-kata itu keanggotaannya cukup besar. Di samping itu, secara 
morfologis kata-kata itu memperlihatkan sistem pembentukan kata yang sis­
tematis (Uhlenbeck, 1978: 146). 

Yang dimaksud dengan kata-kata onomatope ialah kata-kata yang 
diciptakan berdasarkan tiruan bunyi alam sekitar atau bunyi yang dihasilkan 
oleh benda-benda tertentu. Sekalipun kata-kata onomatope itu tidak persis 
sama dengan bunyi yang ditirukannya, tetapi menurut pandangan pemakai 
bahasa itu leksikon itu merupakan tiruan bunyi sebagaimana yang dimaksud­
kan (Bolinger, 1975: 217), sedangkan yang dimaksud dengan kata-kata 
ponestem ialah kata-kata yang mengandung gugus (cluster) konsonan ter­
tentu dan/atau vokal tertentu - atau alofonnya - yang mengasosiasikan 
terhadap nilai semantik tertentu (Bndingkan pula dengan Bolinger, Ibid. 
hal. 219). Nilai semantik itu berkaitan dengan besar kecilnya ata .. berat 
ringannya suatu benda, luas sempitnya suatu volume, kasar jernihnya suatu 
bunyi, ataupun jauh dekatnya sesuatu dilihat dari segi si pembicara. Oleh 
karena itu, kata-kata ponestem disebut juga kata-kata yang bernilai emotif-
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ekspresif. 
Penciptaan leksikon berdasarkan tiruan bunyi ataupun yang bernilai 

emotif-ekspresif, terutama pada suatu masyarakat yang ikatannya dengan alam 
sekitar masih erat benar, bahkan mereka beranggapan bahwa hidupnya sangat 
tergantung pada alam itu. Masyarakat yang demikian, pada umumnya, ter­
masuk masyarakat agraris (petani, nelayan), yang belum banyak terpenga­
ruh oleh kehidupan teknologi modern. Bentuk komunikasi yang mendasarkan 
diri pada peniruan bunyi-bunyi alam sekitar ataupun yang mengasosiasikan 
pada nilai emotif.ekspresif tertentu adalah bentuk komunikasi yang masih 

· primitif. Oleh karena itu, masyarakat yang menciptakan leksikonnya berdasar­
kan tiruan bunyi ataupun yang bernilai emotif-ekspresif juga termasuk 
masyarakat yang terbelakang. 

2. Penciptaan Kata-kata Onomatope dan Ponestem dalam Bahasa Jawa . 

Kata-kata yang diciptakan berdasarkan tiruan bunyi ataupun yang ber­
nilai emotif-ekspresif ada yang termasuk kelas partikel (P), ada yang termasuk 
morfem dasar' verba (DV), ada pula yang termasuk dasar benda (DB). Dasar 
verba dibedakan lagi menjadi dasar verba transitif (DVTr.) dan dasar verba 
intransitif (DVIn.). Dasar verba transitif ialah dasar verba yang pada dasarnya 
harus diikuti objek (0). 

2.1 · Kata-kata Onomatope dan Ponestem Kelas Partikel 

Pada umumnya, kata-kata onomatope dan ponestem yang ternasuk 
kelas partikel bersuku satu; dan hanya sedikit sekali yang bersuku dua. Hal 
ini berbeda dari bentuk fonematik leksikon bahasa Jawa secara umum yang 
bersuku dua (Uhlenbeck, ope.it., hal. 25 - 26). 

2.1.1 Kata-kata Onomatope 

(a) (maq-) thuk, (maq-) th~k, (maq-) thJk, (maq-) thdk (maq-) thek, 
(maq-) thik '(tiruan bunyi terhadap benda-benda padat yang keras 
karena terkena pukulan atau benturan)'; 

(b) (maq-) dhuk, (maq-) dhllk, (maq-) (dhok), (maq-) dhak (maq-) dhek, 
(maq-) dhek : '(~iruan bunyi ledakan)'; 

(c) (maq-) pl~k, (maq-) pl~k, (maq-) pzak, (maq-) pl~k, (maq-) plik, (maq-) 
plek ' (tiruan bunyi tamparan terhadap permukaan anggota badan 
atau tiruan bunyi terhadap benda yang terjatuh)'; 

(d) (maq-) bl~k, (maq-) blJk, (maq-) bldk, (maq-) blek, (maq-) bl~k 
'(tiruan bunyi seperti (c) tetapi terdengar lebih mantap/keras)'; 

(e) (maq-) thi;;g, (maq-) th~ng, (maq-) th~ng, (maq-) theng, (maq-) th~ng, 
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(rriaq-) th~ng, (maq-) thong, (maq-) thi1ng '(tiruan bunyi yang dihasil­
kan karena pukulan dengan benda-benda keras terhadap benda yang 
dibuat dari besi dan bergeronggang)'; 

(f) (maq-) dhung, (maq-) dhllng, (maq-) dhong, (maq-) (maq-) dhing, 
(maq-) dhing, (maq-) dheng, (maq-) (mag-) dheng '(tiruan bunyi seperti 
(e) tetapi terdengar lebih keras/lebih mantap. 

(g) (maq-) ther, (maq-) ther, (maq-) thir, (maq-) thur, (maq-) thor, (maq-) 
thar '(tiruan bunyi karena: air memancar atau karena bunyi ledakan 
senjata api ringan dan sebangsanya)'; 

(h) (maq-) dher, (maq-) dhor, (maq-) dher '(tiruan bunyi karena ledakan)'; 
(i) (maq-) prtk, (maq-) prek, (maq-) pruk, (maq-) pruk, (maq-) prok 

'(tiruan bunyi karena benda yang terjatuh atau karena terkena benturan 
sehingga pecah atau retak misal, barang-barang pecah belah); 

( j j (maq-) brek, (maq-) brek, (maq-) bruk, (maq-) brlik, (maq-) brak 
'(tiruan bunyi karena barang yang terobek atau barang berat yang 
runtuh , rnisal: rumah, gunung)'; 

( k) (maq-) piing, (maq-) piing, (maq-) pleng, (maq-) plung (maq-) pli:ing, 
(maq-) plong '(tiruan bunyi karena benda kecil yang terlepas dari pasang­
annya atau benda padat yang terjatuh dalam air sehingga menimbulkan 
gema)'; 

( l) (maq-) bling, (maq-) bleng, (maq-) bli.[ng, (maq-) blung, (maq-) Mong, 
'(tiruan bunyi seperti {k) tetapi lebih mantap/keras)'; 

2.l.2 IKata-kata Ponestem 

(a) (maq-) pliis, (maq-) plos, (maq-) plus, (maq-) pies '(menyatakan gerakan 
yang terjadi secara cepat dan tiba-tiba); 

( b) (maq-) b'IOs, (maq-) bbfs, (maq-) bles '(seperti (a) tetapi lebih mantap); 

2.2 Pembentukan Dasar Verba. 

Dalam Bahas~ Jawa juga banyak dijumpai dasar verba (DV) yang di­
bentuk dari morfem akar (root = R) tiruan bunyi atau yang bernilai emotif­
ekspresif. Dasar verba itu dibedakan menjadi dasar verba transitif dan dasar 
verba intransitif. 

2.2.1 Pembentukan Dasar Verba Transitif (DVTr). 

(a ) Duplikasi dari R2 (R-R) 

dhuk -- dhudhhk 'gali', 
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dhok -­
dhek - -

dhodh~k 
dhedhek 

'pukul hingga terdengar bunyi dhok-dhok' ; 
'pukul hingga t~rdengar bunyi dhekdhek 
{misal : papan ; ged ek); 

thiik -­
thok - ­
thek - ­
thtk- -

th£thUk 
thothok 
thethek 
thithik 

'pukul hingga terdengar bunyi thuk' , 
'ketuk , jitak'; 
'pukul hingga terdengar bunyi 'thek-thek'. 
'ketuk hingga terdengar bunyi thikthik'; 

( b ) Duplikasi R dan sisipan - r - 3 

Dasar verba transitif itu ada pula yang dibentuk dari R dengan duplika­
si, kemudian disipi lagi dengan -r -; 

Contoh: 

thok - thothok - - throthok 'pukulan pada meja dan sebangsanya 
secara berulang-ulang sehi1tgga timbul bunyi yang disertai getaran, mi: 
sal: untuk iringan tari) '; 
thek -- thethek -- threthek '{seperti throthok, tetapi yang terdengar 
bunyi thek-thek)'; 
dhek -- dhedhek - - dhredhek '(ketukan atau pukulan secara keras 
d~ berulang-ulang pada meja sehingga · terdengar bunyi dhek-dhek 
berulang-ulang yang disertai getaran, misal: untuk mengiringi tarian)'; 

( c) Formatif Kb~/ tbs V4 

Elemen formatif di sini kami formulakan dengan Kbs/tbsV {bs = ber­
suara, tbs , = tak bersuara). Dalam hal ini , pemilihan Kbs atau Ktbs 
bergantung pada Kl dari R. Bila Kl itu termasuk bersuara maka yang 
dipilih ialah formatif Kbs V, sedang bila Kl itu termasuk tidak bersuara, 
n;aka yang dipilih ialah KtbsV, Pada umumnya KbsV yang dipilih ialah 

f} V. Dipilih /gV/bila Kl dari R adalah semua K bersuara kecuali /g/. 

Dalam hal ini, bila K 1 ad al ah /g/ formatif yang dipilih adalah /jV / . 
Bila Kl adalah Ktbs, maka formatifnya , pacfa umumnya adalah /kV/ . 
Vokal dari formatif yang dipilih pada umumnya adalah /ff' /. 

Contoh: 

thok -- keth~k 'putuskan' dhok - - gedhok 'gedhok' 
pukul hingga terdengar dhokdhok' 

thak -- kethak 'jitak' juk . -- gejtik 'lubangi (untuk tanah) 
dengan batang yang diruncingkan ujung­
nya' . 

thuk - - kethuk 'jitak hing- byur -- gebyur 'siram dengan air'; 
ga thuk-thuk · 
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rik -- kerik 'kerok hingga 
terdengar bunyi 
rik-rik' 

rok -- kerok '{seperti kerik 
tetapi yang terdengar 
bunyi rok-rok) ' 

glek -- jegl~k 'tekan hingga terdengar 
glek'; 

glok - - jeglok 'tekan hingga terdengar 
glog - glog. ' 

2.2.2 Pembentukan DVIn 

(a ) Dengan sisipan - r -

sek -- kesek -- kresek 'terdengar bunyi sek-sek misal padi atau je­
rami yang teriajak tikus') ; 

sik -- kisik -- krisik 'terdengar bunyi sik, sik 
(misal : kain baru yang dipegang)'; 

suk -- kusuk - krusuk 'terdengar bunyi suk-suk 
(misal : bunyi air bah dari kejauhan)'. 

so~ -- kosok - krosok 'terdengar bunyi sok, sok 
{misal: bunyi badai atau air bah)'; 

sak -- kasak - krasak '{seperti krosok tetapi lebih keras)'; 
pempul - prempul 'timbul gelombang kecil di permukaan air'; 

pingis - pringis '(tiba-tiba tersenyum sehingga gigi-giginya tampak 
semua)' ; · 

penges - prenges '(seperti pringis, tetapi tersenyumnya lebih lebar)'; 

bengok - brengok 'berteriakan {semua)'; 

cenuk - crenuk '(beberapa orang sedang duduk-duduk membicarakan 
sesuatu)'; 

gandhul - grandhul 'bergelantungan'; 

( b ) Sisipan - 1 -
/ / 

genik - glenik '(beberapa orang berunding membicarakan sesuatu)'; 

genuk - glenuk '{beberapa orang duduk-duduk merundingkan se­
suatu, titik beratnya pada wujud fisik orang yang 
duduk-duduk)'; 

gigik - gligik '(beberapa orang tertawa-tawa hingga terdengar bunyi 
fik, gik)'. 

( c) Dengan formatif Kbs/tbsV 

plok - keplok 'bertepuk tangan jok - gojok - grojok 'berbunyi 
jokjok' 
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tok - petok 'kotek (ayam)' bias - geblas '(tiba-tiba pergi) 
hingga tak tampak'. 

( d) DVIn. yang bermula dengan gugus - 1 -, - r -

(1) pldr°Ok 'tiba-tiba terbuka Jebar (untuk mata)', 
pli~k 'tiba-tiba terbuka, tetapi sempit (mata)' 
pleng0s 'tiba-tiba memalingkan muka' 

(2) plenthi~g 'bisul kecil' 
'· 

(3) 

plenthmg 'seperti plenthing tapi lebih besar' 
' plenthung 'bisul agak besar' 

~ 

blendhing 'berbuncit kecil ( untuk perut)' 
' blendhing 'berbuncit agak besar (untuk f>$!rut)' 

blendh°Ong 'berbuncit besar (untuk perut)' 
blendhang 'menjadi besar sekali (untuk perut); 

(4) clifif, chfnft, cforOt, cldrat '(gerak tiba-tiba dan cepat berturut­
turut untuk benda-benda yang semakin besar dan gerakanny11 
semakin cepat)' 

(5) bribi[, brebet, brubut, bfab~t (gerakan tiba-tiba dan cepat se­
hingga menggetarkan udara di sekitarnya)' 

2.3 Pembentukan Dasar Benda 

Pembentukan dasar benda (DB) dari R tiruan bunyi maupun yang ber­
nilai emotif-ekspresif digolongkan menjadi dua golongan. 

(a) Pembentukan dengan formatif Kbs/tbs V 

dhok - gedh'Ok 'gedek (pemukul dari kayu)' 
dhuk - bedhuk 'beduk, tambur besar' 
prak - keprak 'peralatan dalang)' 
pyak - Kepyak 'kepyak (peralatan dalang) ' 
juk gejuk 'gejuk (dahan yang diruncingkan ujungnya untuk 

membuat Jubang di tanah yang akan ditanami pala­
wija (kacang, jagung, kedelai)' 

buk - gebug 'tongkat pemukul' 
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( b ) Pembentukan DB berdasarkan tirnan bunyi yang dihasilkan benda itu 

{l) gagak 'gagak (nama burung)', prenjak 'prenjak (nama burung)', 
glathik 'gelatik , derkuku 'derkuku (nama burung)', emprit (nama 
burung)', 

(2) Nama-nama perangkat gamelan : gong, kenong, kethtlk, kendhang, 
kempyang; 

(3) udhug 'sepeda motor norton ', sepechel '( = udhug ) ' 

{ 4) angin-angin 'ventilasi , waaier '. 

3. Paradigma Kata-kata Onomatope dan Ponestem Kelas Partikel 

Sebagaimana telah disinggung di_ muka bah wa kebanyakan kata onoma­
tope dan pones tern yang bersuku satu tennasuk kelas partikel. Secara leksikal, 
kata~kata itu memperlihatkan beberapa ciri yang khas , yang membedakannya 
dari leksikon lain yang termasuk leksikon primer. Pertama, sebagaimana telah 
pula disinggung di muka, kata-kata itu justru memperlihatkan pertalian atau 
persesuaian antara aspek ben tuk dengan aspek artinya . Kedua, ;kata-kata itu 
memperlihatkan distribusi vokal -· atau alofonnya .. yang berbeda dari leksi­
kon lain secara umum. Di dalam kata-kata onomatope maupun kata-kata po­
nestem, alofon-alofon u , o , e , i - yang secara umum hanya terdapat pada suku 
akhir dari muka terbuka ·- terdapat baik pada suku akhir terbuka maupun ter­

tutup. 5 

Contoh : 

' /' ' ' {maq-) thok, {maq-) thuk, (maq·) thuk, (maq-) thek, (maq-) thik, (maq-) 
thik; (maq·) petingil, (maq·) petungul. Di ~amping beberapa ciri yang khas 
di atas, kata-kata onomatope dan ponestem yang tennasuk kelas P juga mem­
perlihatkan paradigma sebagai -berikut . 

thok thuk th~k thak thek thek 

maqthok maqthuk maqth~k maqthdk ' maqthek maqthek 
thak- thdk- thdk- thak- thak-
th'ok th;;,k thuk th~k thek 

thok- thuk- thil.k- thdk- th~k- thek-
th6kan th;;,kan th~kan thdkan th~kan thekan 

dhok dhuk dhilk dhak dhek 

maqdhok maqdhuk maqdhuk maqdhak maqdhek 
dhakdh~k dhak-dhuk dhak-dh~k dhak-dhek 
dh~k- dhuk- dh~k-dh;i,kan dhh~-dh'1kan dhek-dhekan 
dhokan dht:kan 
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pr~k pr/{k 

maqprok maqprr;,k 
prak-prok prak-pruk 

' ' / / prok-prokan pruk-prukan 

br~k 

maq-br'ok 
brak-brdk 
br'ok-br'okan 

br({k 
/ 

maqbruk 
brak-brr;,kan 
bruk-brukan 

/ 

prek prik 
/ 

maqprek maqprik,, 
prak-prek prak-P,..rik ,,,. 
prek-prekan prik-prikan 

brek 

maqbrek 
brek-brekan 
brek-brekan 

/ 

brik 
,,,. 

maqbrik 
brik-brikan 
bri.k-brikan 

Berdasarkan paradigma di ata-; diketahui bahwa prosede maq-, prosede du­
plika-;i dengan variasi vokal atau dwilingga salin swara (DLS), maupun pro­
sede duplikasi yang berkombinasi dengan afiksasi -an (D-D-an) merupakan 
prosede-prosede pembentuk verba transposisi dari B kata-kata onomatope 
atau pun kata-kata ponestem yang termasuk kelas P. Hal itu diketahui bila: 
brok (P) dibandingkan dengan maqbrok, (V) 
brok (P) dibandingkan dengan brak-br~k (V), 
br~k {P) dibandingkan dengan br'ok-br:Jkan (V). 

Prosede maq- hanya bervalensi morfologis dengan D yang bemilai onomatope 
ataupun yang bemilai emotif-ekspresif. Hal ini berarti bahwa prosede maq­
merupakan ciri valensi morfologis yang khas bagi kata-kata _onomatope mau­
pun kata-kata ponestem. Prosede itu berkorespondensi dengan momen arti 
'(tiba-tiba) muncul gerakan atau suara atau situasi sebagaimana dinyatakan 
dengan D'. 

Contoh: 

maqbruk 'tiba-tiba terdengar bunyi bruk', maqbrabat 'tiba-tiba pergi atau ber­
lari dengan cepat sekali'. 
Prosede maq- tidak hanya bervalensi morfologis dengan kata-kata onomatope 
dan ponestem yang ekasuku tetapi juga dengan D yang dwisuku (maqplorok, 
maqplirik, maqprenges), dan trisuku (maqpethi;,gif, maqpethU'ngul, maqpe-
' ') thongol. 

Prosede DLS berkorespondensi dengan momen arti '(suara atau gerakan) 
yang terdengar atau terjadi berkali-kali secara menentu (iramanya, keras­
lembutnya, intensitasnya). Contoh: dhok 'dok (bunyi ledakan)' X dhakdhok 
'tiba-tiba terdengar bunyi dok berkali-kali secara tidak menentu'; thok 'tok 
(bunyi ketukan)' X thak-thok 'tiba-tiba timbul bunyi tok berkali-kali secara 
tidak menentu'. Prosede DLS sangat produktif sebagai pembentuk kata di 
dalam BJ. Tidak saja kata-kata yang bernilai onomatope dan yang bernilai 
emotif-ekspresif, tetapi juga kata-kata lain secara umum. Anggota pertarna 
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dari kata ulang itu selalu berakhir dengan alofon a baik suku itu terbuka 
maupun tertutup. Contoh: lungguh 'duduk' X lunggah-lungguh duduk ber­
kali-kali (tanpa tujuan yang jelas', tU"nf 'tidur tura-turu 'tidur' terus-menerus/ 
berulang-ulang (sekedar untuk bermalas-malas)'. Prosede D-D-an berkorespon­
densi dengan momen arti '(suara atau gerakan) sebagaimana dinyatakan D 
terdengar atau terjadi berulang-ulang tidak menentu'. Contoh: bias '(pergi 
atau bergerak dengan cepat)' X blas-blasan '(berulang-ulang pergi atau ber­
gerak dengan cepat tanpa tujuan yangjelas). Prosede D-D-an inipun termasuk 
produktif di dalam pembentukan kata pada umumnya. 

Di samping hal-hal di atall, seperti halnya dengan kata-k.ata yang bemi­
lai onomatope dan yang bemilai emotif-ekspresif pada umumnya, kata-kata 
~onomatope dan ponestem yang termasuk kelas partikel yang mengandung 
gugus konsonan tertentu atau vokal tertentu •. atau alofonnya ··yang menya­
takan nilai semantik tertentu. Nilai-nilai semantik itu adalah sebagai berikut. 

1) Vokal-vokal tertentu ·· a tau alofonnya ·· menyatakan nilai semantik 
yang berhubungan dengan besar kecilnya, berat ringannya, keras lembµtnya, 
keruh jernihnya sesuatu. 

Contoh: 

th°?ik, th~k, th~k, th~k, th~k, thek, thik 'tiruan bun.yi ketukan atau jitak yang 
berangsur-angsur semakin kurang keras' 

dh~k, dh~k, dh~k, dh~k, dh~k, dhek, dh;k '(tiruan bunyi ledakan yang ber­
angsur-angsur semakin kurang keras)' 
Bunyi-bunyi a,~. o, U, e, e,'i, ( secara berturut-turut dan relatif menyatakan 
gradasi volume dari sesuatu yang semakin sempit, atau in'tensitas suara yang 
semakin tidak keras atau lembut, atau jarak dari sesuatu yang semakin dekat, 
atau bobot dari sesuatu yang semakin ringan, atau timbre suara yang semakin 
jemih (Bandingkan pula Bolonger 1975 : 24). Demikian pula bunyi-bunyi itu 
secara relatif menyatakan jarak sesuatu dilihat dari si pembicara, atau jangka 
waktu terjadinya sesuatu dilihat dari masa sekarang. 

Contoh: 

kene''sini (dekat)' kon6'situ (agakjauh)' ktna.,sana (jauh). 
mrene 'ke sini' mro'nt'ke situ' mrcl'na 'ke sana' 
sepren{ 'sejak sekarang'sepr6n6'sejak waktu itu' seprana'sejak masa itu'. 

Jadi, dekat alih-alih ringan, agak jauh alih-alih ,agak berat, iauh alih-alih berat 
(Ibid.). 

2) Kata-kata yang mengandung konsonan bersuara mengallosiasikan bunyi­
bunyi yang dihasilkan oleh benda-benda yang lebih berat bila dibandingkan 
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dengan kata-kata yang tidak mengandung konsonan bersuara. Akibatnya, bu­
nyi yang dinyatakan kata-kata yang mengandung konsonan bersuara lebih 
mantap bila dibandingkan dengan bunyi yang dihasilkan kata-kata yang ti­
dak mengandung konsonan bersuara. 

Contoh : dhbk x th'ok 
dhrik x thuk 
blek x plek 

b1i:k x pluk 

br'Ok x prok 

'(bunyi ledakan x bunyi ketukan), 
'(bunyi kanon x bunyi ketukan)', 
'(bunyi yang lebih mantap karena benda berat 
yangjatuh x kurang mantap)', 
'(bunyi benda yang jatuh terdengar man tap x ku­
rang man tap)', 
'(bunyi benda berat dan mudah pecah yang terja­
.tuh terdengar lebih man tap x kurang man tap)' 

3. Kata-kata onomatope dan kata-kata ponestem yang mengandung 
gugus konsonan -r- menyatakan adanya gerakan, getaran (karena bunyi benda 
yang pecah atau karena air yang mengalir) bila dibandingkan dengan kata-kata 
yang tidak mengandung gugus konsonan -r-. Contoh: prok x pok (tiruan 
bruk x buk '(tiruan bunyi benda-benda berat (rumah, gunung) yang runtuh 
x bunyi benda berat yang jatuh tapi tanpa getaran), 

4. Kata-kata onomatope dan ponestem yang mengandung konsonan nasal 
/n/ yang mengasosiasikan adanya benda yang menghasilkan bunyi bergema, 
bergaung, bila dibandingkan dengan kata-kata yang tidak mengandung kon­
sonan nasal. 
Contoh: bleng x blek '(bunyi ledakan yang bergema x bunyi pukulan tanpa 

gema)', 
pleng x plek '(bunyi pukulan dengan gema x bunyi pukulan tan pa gema)', 

plong x plok '(bunyi sesuatu yang tercerabut dari tempatnya disertai gema 
x bunyi tamparan tanpa gema)'. 

5. Kata-kata onomatope dan ponestem yang mengandung gugus kon­
sonan -1- mengasosiasikan adanya bunyi yang lebih mantap didengar karena 
benturan keras dari permukaan dua benda, bila dibandingkan dengan kata­
kata yang tidak mengandung gugus konsonan-konsonan itu. 

Contoh: 

plek x pek '(bunyi pukulan yang lebih mantap x kurang mantap)', 

bl~k x b'Ok '(bunyi benda berat yang terjatuh yang terdengar lebih mantap 
x kurang man tap)'; 

bl~k x b~k '(bunyi orang yang terjatuh dari ketinggian yang terdengar lebih 
mantap x kurang mantap). 
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4. Paradigma Verba 

4.1 Paradigma Verba 1DVTr 

DVTr yang bernilai onomatope dan yang bernilai emotif ekspresif 
memperhatikan paradigma yang serupa dengan paradigma verba transitif 
pada umumnya. 

Contoh: 

th~kthuk th'Othbk dhlldhuk 
'pukul kepalanya' 'jitak, ketuk' 'gali' 

n~th~k noth6k ndh~dh~k 
dithi{thtlk dith~th°Ok didh,:dh~k ,,,. ,, 
nuthuki n'Oth~ki ndhi:dhuki 

n~th~kake n~th°Okake ndhiidh'ukake 
. / ' thmuthuk thinothok dhinudhuk 

kathifthi1k kathothok kadhiidh1k 

dst. dst. dst. 

Paradigma DVTc di atas serupa dengan paradigma dasar verba jupuk 'ambil' . 
Contoh: jupu~ 'ambil' _ 

njupuk 'mengambil' 
dijupuk 'diambil' 
njupuki 'mengainbili' 
njupukake 'mengambilkan' 
jinupuk 'diambil' . 
kajupuk 'diambil' 

dst. 

4.2 Paradigma DVln 

DVIn yang bernilai onomatope dan yang bernilai emotif ekspresif juga 
memperlihatkan paradigma yang agak mirip dengan DVIn pada umumnya. 

Contoh: 

a) krosok kr:Sak 
' ' .... /. maqkrosok maqkrusuk 

pating kr"Os°'?>k pating kri'!suk 
kemr~s~k kemrU'suk 
kr0s6kan krusiikan 
krO's~k-kr0sok krlis~k-kr~ifk 

kr6sok-kr6sok 
ngr~sok 
*dikrosok 
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krilsuk-krii.suk 
ngrilslik 
*dikrusuk 

,,,.,,,. 
krisik ,,,.,,,. 
maqkrisik /,,,. 
pating krisik 

// 

kemrisik ,..,,,. 
krisikan .... , ,, .,.. 
krisa k-krisi k 

,;#/ ,.,.,,,.. 

krisik-krisik 
·"·k ngns1 ,,,.,,,. 

*dikrisik 

kresek 
maqkresek 
pating kresek 
kemresek 
kresekan 
kresak-kresek 
kresek-kresek 
iigresek 
*dikresek 



b) prempul 
maqprempul 
patingp 
prempul 
prempulan 
prem~l-

"' prempul 
premp;;l­
prempul 
mremp;;l 
*dipremplil 

c) plenthing, 
maqplenthing 

' '\ 

/ 

glenik 
/ 

maqglenik ,,. 
pating glenik 

glenikan 
'\ / 

glenak-glenik 

/ / 

glenik-glenik 

/ 

ngglenik,,, 
*diglenik 

pating plenting 
' '\ plenthang-plenthing 

plenthing-plenthing 
mlenthin~ 
*diplenthing 

cl6r6t 
'\ ' maqclorot 

. 1' \ patmgc orot 

krisikan 
clor~t-cltrcft 

cl~r6t-cl6r~t 

nylorot 
*diclorot 

' blendhing, 

/ ,, 
pethingil 

/,, 

maqpethingil 
pating pethi~ 

/,, 
pethingilan 
pethi~l-pethi~ 

/ / / / 
pethingil-pethingil 

/ / 

methingil 
*dipethi~gil 

maqblendhi~ 
pa~ng blendhing 
blendh'ang-blendhing 
blendhing-blendhing 

" mblendhing 
' *diblendhing 

Berdasarkan paradigma dari DVIn yang bernilai onomatope dan emotif­
ekspresif di atas, diketahui bahwa DVIn itu memperlihatkan beberapa perbe­
daan valensi morfologis yang khas dengan DVTr pada umumnya. DVIn 
secara umum tidak dapat bervalensi morfologis dengan maq- dan patirig-. 
Di samping itu, berdasarkan valensi morfologisnya, DVIn yang bernilai ono­
matope dan emotif-ekspresif dapat dibedakan menjadi tiga kategori bawahan . 

I. DVIn tipe kresek, yaitu yang dapat bervalensi morfologis dengan: maq-. 
pating-, -em/-um, -an, DLS, DL (= dwilingga),N-; 

/\ 

2. DVIn tipe pethingil yang berbeda dari kategori pertama karena tidak 
dapat bervalensi morfologis dengan -em-/-um-, 

3. DVIn tipe plenthfng yang berbeda dari kategori pertama karena tidak 
dapat bervalensi morfologis dengan -em-/-um-, dan -an. 

Jadi, prosede-prosede morfologis yang selalu dapat bervalensi morfologis 
dengan semua DVIn yang bernilai onomatope dan ponestem ialah: maq-, 
pating-, DLS, DL, dan N-. ProsedeDLS, DL, N- ~cara umum dapat bervalensi 
morfologis dengan DVIn. Dalam BJ . Contoh: tib~ 'jatuh' 

ti~-tiba" '(kenapa) terjatuh­
jatuh saja' 
tibO-tiba 'terjatuh-jatuh terus' 
nibO 'menjatuhkan diri' 
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Oleh karena itu, yang memberi ciri khas secara morfologis DVIn yang bernilai 
onomatope dan emotif-ekspresif ialah prosede maq- dan pating-. Hanya DVIn 
yang be,.-nilai onomatope dan yang bernilai emotif-ekspresif sajalah yang 
dapat bervalensi morfologis dengan maq- dan pa ting-. 

Dalam hubungannya dengan DVTr, ciri morfologis lain yang membeda­
kannya dengan DVIn falah DVTr dapat bervalensi dengan prosede N- yang 
dapat dipasifkan menjadi bentuk di-; sedangkan DVIn tidak dapat. Berbeda 
dari DVIn yang bernilai onomatope dan emotif-ekspresif yang dapat berva­
lensi dengan maq- dan pating, DVTr, tidak dapat. 

Perbedaan antara prosede maq- dan pating- ialah prosede maq- dapat 
bervalensi morfologis dengan D yang bernilai onomatope dan emotif-ekspresif 
baik yang ekasuku, dwisuku maupun yang rrisuku; sedang prosede pating­
hanya dapat bervalensi morfologis dengan D yang dwisuku ataupun yang 
trisuku . Di samping itu, prosede maq- berkorespondensi dengan momen 
arti '(suatu bunyi, gerakan atau proses)' terdengar atau terjadi secara tiba-tiba 
atau secara tidak diduga-duga'. Contoh: maqkrosok 'tiba-tiba terdengar 
bunyi sok, sok!. Sifat ketiba-tibaan prefiks maq- ini barangkali berhubungan 
dengan sifat fonetis dari konsonan/q/. Prosede pating-berkorespondensi de­
ngan momen arti' (adanya pelaku yang berjumlah lebih dari seorang atau 
sebuah) yang melakukan perbuatan atau menghasilakan bunyi secara tidak 
berketentuan (mengenai: posisinya, iramanya, intensitasnya). 

5. Paradigma Dasar Benda 

Dasar benda yang bernilai onomatope dan emotif-ekspresif juga mem­
perlihatkan beberapa kemiripan dengan paradigma DB pada umumnya. 
Contoh: paradigma DB gedhok 'gedok (peralatan dalang) dan sapu 'sapu'. 

gedhok sapu 
nggedhok 'memukul dengan gedok' nyapu 'menyapu' 
digedh~k 'dibunyikan dengan gedok' disapu 'disapu' 
nggedhoki 'memukuli dengan gedok' nyap"'Oni 'menyapui' 
nggedhokake 'memukulkan' nyapokake 'menyapukan' 
ginedh°(}k 'dipukul dengan gedok' sinapu 'disapu' 
kagedh~k 'dipukul dengan gedok' kasapu 'disapu' 
gedhokan 'hasil/cara memukul' sap6nan 'hasil menyapu' 

dst. dst. 

Hal lain yang menarik dalam penciptaan leksikon-leksikon benda ter­
tentu ialah pemberian tanda lingual suatu benda berdasarkan bunyi yang di­
hasilkannya. Dalam hal ini, benda yang menghasilkan bunyi tertentu telah 
dikenal oleh pemakai bahasa itu. Namun 'kata' apakah yang dipergunakan 
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untuk menyebut benda itu belum diketahui. Benda-benda itu kemudian dise­
but berdasarkan bunyi-bunyi yang dihasilkannya. 

Contoh: 

(a) 

(h) 

(c) 

6. 

beberapa nama burung: gagak 'gagak (narna burung)', jangkrik 'jeng­
kerik' prenjak 'prenjak (nama burung)', glathik 'gelatik', emprit 'emprit 
(narna burung)', derkuku 'derkuku (nama burung)'; 

. ' ' ' leks1kon. perangkat garnelan: gong, kenong, kempul, bonang, demung, 
kempyang, kethuq, dan sebagainya; 

leksikon lain-lain: 'U°dhlig 'sepeda motor norton', sepedhel ( = udhung) 
sempritan 'sempritan', semprotan 'penyemprot: keprak 'keprak (pera­
latan dalang)', kepyak 'kepyang (peralatan gamelan)', angin-angin 
'ventilasi, waaier '. 

Kesimpulan 

Didalam bahasa Jawa kata-kata onomatope dan kata-kata ponestem, 
sekalipun merupakan kategori leksikon yang tertutup, tetapi keanggotaannya 
cukup besar. Kata-kata onomatope adalah kata-kata yang dibentuk berdasar­
kan tiruan bunyi benda-benda alam sekitar, sedangkan kata-kata ponestem 
adalah kata-kata yang mengandung gugus konsonan tertentu dan/atau yang 
mengandung vokal tertentu atau - alofonnya - yang mengasosiasikan nilai 
semantik tertentu. Nilai semantik itu berkaitan dengan kualitas suatu benda, 
bunyi, gerakan, atau suatu konsep tertentu. Jadi, baik kata-kata onomatope 
maupun ponestem memperlihatkan persesuaian antara aspek bentuk dengan 
aspek arti. 

Kata-kata onomatope dan ponestem yang bersuku satu termasuk kelas 
partikel. Di samping itu, dari R yang bernilai onomatope maupun yang ber­
nilai emotif-ekspresif dapat dibentuk dasar verba maupun dasar benda. 
Dasar verba dibedakan menjadi dasar verba transitif dan dasar verba intran­
sitif. Dasar verba transitif dibentuk dari R dengan duplikasi, dengan infikasi 
- r -, dan dengan formatif Kbs/tbsV. DVIn dibentuk dari R dengan sisipan 
- r -, - l -, dengan formatif Kbs/tbsV. Dasar benda dibentuk dari R juga de-
ngan formatif Jbs/tbsV. 

Kata-kata onomatope dan ponestem yang termasuk P pada umumnya 
bersuku satu. Kata-kata itu dapat ditransposisikan menjadi V dengan prosede: 
maq-, Dl.S, dan DL, DVTr memperlihatkan paradigma yang bersesuaian 
dengan VTr pada umumnya. DVIn memperlihatkan ciri valensi morfologis 
yang khas karena dapat bervalensi dengan maq- dan pating-, sedang DVTr dan 
DVIn lain pada umumnya tidak dapat. Berdasarkan valensi morfologisnya, 
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DVIn dibedakan menjadi tiga kategori bawahan (sub-category), yaitu (a) tipc 
kresek, (b) tipe pethingil dan (c) tipe plenthing. Perbedaan lain antara DVTr 
dengan DVTn ialah DVTr dapat dibentuk dengan prosede N- yang dapat dija­
dikan bentuk d-, sedangkan DVIn tidak dapat . 

Di dalam kata-kata onamatope dan ponestem , secara berturut-turut dan 
I t 'f b . b . ' ' ~ ' ,,...., ..., / ak b d k' re a 1 , uny1- uny1 a, o, o, u, u, e, e , 1, 1 menyat an en a yang sema m 

kecil atau ringan, suara yang semakin lirih atau jernih, kualitas yang se­
makin sempit, atau jarak yang semakin dekat. Di samping itu, kata-kata yang 
mengandung konsonan bersuara menyatakan benda atau bunyi yang lebih 
berat/mantap, konsonan nasal /n/ menyatakan benda yang bergaung atau 
bunyi yang bergema, kata-kata yang mengandung gugus konsonan - r - atau 
- I - menyatakan barang yang bergerak atau air yang mengalir. Leksikon 
benda yang bernilai onomatope atau emotif-ekspresif dibentuk berdasarkan 
formasif dibentuk berdasarkan formatif Kbs/tbsV, atau dengan pemberian 
nama berdasarkan tiruan bunyi yang dihasilkannya . 

Catatan : 

1. Dalam hal ini kami bedakan antara morfem dasar (D) dan morfem akar 
( = root, R ). Morfem dasar serupa dengan yang disimbulkan oleh Sapir 
(I 921: 25-26) dengan A. Simbol A di sini dapat berstatus kata (sing), 
dapat pula berstatus stem atau pangkal (sing-). Dengan morfem dasar 
di sini juga kami maksudkan morfem yang - suatu ketika - dapat muncul 
sebagai kata tersendiri, atau setidak-tidaknya selalu muncul sebagai pang­
kal pembentukan kata lebih lanjut, sedang dengan morfem akar, kami 
maksudkan serupa dengan yang disimpulkan oleh Sapir dengan (A), yaitu 
elemen pangkal, tetapi tidak pernah muncul sebagai kata secara tersendiri. 
Sebagaimana dikatakan Sapir (Ibid. hal. 27) baik elemen R maupun ele­
men gramatikal atau afiks dapat ditentukan berdasarkan proses abstraksi 
dengan perbandingan atas dasar korespondensi bentuk-arti. 

2. R berstruktur fonematik KIVK2 (K = konsonan, V = vokal}. Fonnula 
duplikasinya: KIVK2-KZVKIVK2. Jadi, anggota pertama dari bentuk 
ulang kehilangan K2 atau K posisi final. 

3. Tentang sisipan - r -, - I - dalam BJ baca artikel Uhlenbeck "Peripheral Verb 
Categories with Emotive-expressive or Onomatopoeic Value in Modern 
_Javanese", hal. 136 - 147; dalam Studies in Javanese Morphology (1978}. 

4 · Istilah 'formatif yang kami gunakan di sini berbeda dari morfem afiks 
atau morfem gramatikal. Morfem afiks dapat ditentukan identitasnya 
berdasarkan perbandirlgan korespondensi bentuk-arti, sedang 'formatif 
dapat ditentukari berdasarkan perbandingan bentuk secara konsisten. 
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Elemen ini artinya kurang dapat dikenali , tetapi berfungsi membentuk 
R menjadi D yang dwisuku. Seperti diketahui bahwa sebagian besar D 
dalam Bahasa Jawa bersuku dua. 

5· Menurut penelitian Uhlenbeck, bahasa Jawa memiliki enam buah fonem 
V: A, 0, U, E, I, a Kelima fonem yang pertama mempunyai alofon seri 
a, 0, u~ e: i ... yang terdapat pada suku akhir yang terbuka, sedang seri 
a, o, u, e~i terdapat pada suku akhir tertutup (Uhlenbeck, op. cit. hal. 23). 

6· Paradigma yang ditunjukkan di sini serupa dengan paradigma yang dibuat 
Uhlenbeck (Ibid., hal. 147). Namun, paradigma yang dibuat Uhlenbeck 
itu hanya mengenai DVIn., sebab Uhlenbeck tidak membedakan DV yang 
bernilai onomatope dan emotif-ekspresif menjadi DVTr dan DVIn. 

7. Tentang penentuan maq- dan pating- sebagai prefiks periksa Uhlenbeck 
(1978 : 139 - 140). 

8. Perbedaan antara prefiks mag- dan pating- periksa pula Uhlenbeck (ibid., 
hal, 141). 
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BANGKITNYA KONVENSI DAN TRADISI NUSANTARA 
DALAM KESUSASTRAAN INDONESIA MODERN * 

Rachmat Djoko Pradopo 

Tak dapat disangkal bahwa lahimya kesusasteraan Indonesia modem 
karena pengaruh kesusasteraan Barat, bahkan dapat dikatakan yang menda­
sari kesusasteraan Indonesia modern adalah kesusasteraan Barat, poetika Ba­
rat. Sebelum berkenalan dengan kesusasteraan Barat, bangsa Indonesia telah 
mempunyai kesusasteraan sendiri yang mempunyai konvensi sendiri. Sastra 
itu adalah sastra Nusantara, yang coraknya bermacam-macam sesuai dengan 
daerahnya masing-masing, yang mempunyai bahasa sendiri-sendiri . Sastra Nu­
santara itu berbentuk (bergenre/ berjenis) puisi maupun prosa, seperti pan­
tun, syair, tembang, hikayat, dongen,g, dan babad. 

Bangkitnya kesusasteraan Indonesia modern ini timbul bersama dengan 
perubahan jiwa masyarakat. Karya sastra baru itu dihasilkan oleh golongan 
terpelajar yang baru timbul, dan dengan langsung dipengaruhi oleh bahasa 
dan puisi Eropa (Alisjahbana, 1961 : 16). Kebangkitan kesusasteraan Indone­
sia modern dalam abad kedua puluh tak lain adalah bangunnya jiwa yang ter­
ikat. Semangat perlawanan yang hendak menghancurkan dan melemparkan 
segala halangan dan rintangan dengan bermacam-macam cara terjelma dalam 
puisi Indonesia yang baru (Alisjahbana, 1969 : 8). Kesusasteraan Indonesia 
modem ini merupakan reaksi terhadap yang lama; merupakan perjuangan 
yang sengit untuk melepaskan kebiasaan lama, baik tentang isi maupun ben­
tuknya (Alisjahbana, 1961 : 16). 

Meskipun demikian, kesusasteraan baru (modem) yang timbul itu sama 
sekali barukah? Karya sastra lahir tidaklah dalam kekosongan (Teeuw, 1980: 

• Seminar Ilmiah FS UGM Yogyakarta, 25 - 26 November l 98L 
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11 ). Artinya sebelumnya sudah ada karya yang merupakan contohnya, begitu 
juga lahirnya kesusasteraan Indonesia modern yang baru lahir tahun 1920-
an, meskipun bersifat Barat. Namun, karena sudah ada tradisi sastra sebelum­
nya, maka kesusasteraan Indonesia modem itu tak dapat begitu saja mening­
galkan tradisi, konvensi yang sudah ada, baik tradisi prosa maupun puisi. 
Lebih-lebih dalam puisi , tradisi sastra itu tampak dengan mudah, terutarna 
tradisi sastra Melayu, khususnya tradisi pantun dan syair. Hal ini disebabkan 
oleh sastrawan-sastrawan Indonesia modern angkatan pertama, yaitu orang­
orang yang pada umumnya berbahasa Melayu, seperti_M. Yamin , Rustam Ef­
fendi , Sanusi Pane, Amir Hamzah, dan S. Takdir Alisjahbana. 

Para sastrawan, lebih-lebih yang berkumpul di bawah bendera Pujang­
ga Baru, ingin menciptakan kesusasteraan baru, ingin melepaskan tradisi 
sastra lama (Alisjahbana, 1961 : 16). Namun, kenyataannya seperti tersebut 
di muka, tradisi itu tak dapat dihilangkan sama sekali, atau tradisi yang sudah 
mendarah-daging itu , tak dapat dibuang begitu saja . Bentuk formal pantun 
dan syair tampak dengan nyata dalam sajak-sajak Pujangga B'aru, bahkan Amir 
Hamzah masih menyisipkan pantun dalam sajak "Buah Rindu" (1959 : 12 -
13): 

Bonda waktu tuan melahirkan beta 
Pada subuh kembang cempaka 
Adakah ibu menaruh sangka 
Bahwa begini peminta anakda? 

Wah kalau begini naga-naganya 
Kayu basah dimakan api 
Aduh kalau begini laku rupanya 
Tentulah badan lekaslah fani. 

Ibu, konon jauh tanah Selindung 
Tempat gadis duduk berjuntai 
Bonda hajat ha ti memeluk gunung 
Apatah daya tangan tak sampai. 

Bentuk formal pantun dan syair adalah terdiri dari 4 baris tiap baitnya, ber­
pola sajak/rima akhir tetap, yaitu pantun abab dan syair: aaaa. Tiap baris/ 
Jirik terdiri dari dua periodus; tiap periodus pada umumnya terdiri dari dua 
kata. Bentuk formal seperti itu tampak dalam sebagian besar sajak Pujangga 
Baru, lebih dari 90%. Namun, para sastrawan membuat variasi-variasi baru 
untuk menghindari tradisi lama dan selalu ada ketegangan antara tradisi dan 
inovasi (Teeuw, 1980: 12). 
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Para sastrawan Indonesia modem makin hari makin keras keinginannya 
untuk melepaskan tradisi lama ini. Mereka ingin membentuk tradisi baru . 
Orientasi mereka ke Barat, karena itu, sastra Indonesia modem makin bersi­
fat Barat. Hal ini makin terang terlihat dalam karya-karya sastra para sastra­
wan Angkatan 45, baik dalam bidang puisi maupun prosa. Para sastrawan 
Angkatan 45 membuat perhitungan "habis-habisan" terhadap Pujangga Baru 
yang masih "terikat" pada tradisi. Dalam bidang puisi, tampak dengan jelas, 
misalnya sajak-sajak Chairil Anwar, dan dalam bidang prosa, misalnya karya­
karya ldrus. Baik dalam bidang bentuk formal, pemakaian l:>ahasa maupun 
pikiran, dan curahan rasa, bersifat baru. Tradisi lama sungguh-sungguh diting­
galkan, bahkan perbandingan pun mengambil tradisi Barat. Seperti dalam 
sajak Chairil Anwar// Aku mengembara serupa Ahasveros/Dikutuk sumpahi 
Eros//(1959 : 26). 

II 

Dengan lahimya kesusasteraan Indonesia modem seolah-olah tradisi 
sastra Nusantara terputus, baik yang menyangkut bidang poetika (teori pen­
ciptaan sastra) maupun pikiran, adat-istiadat, dongeng-dongeng, dan kebu­
dayaan pada umumnya. Artinya, tradisi atau konvensi itu tidak bersambung 
dalam sastra Indonesia modem. Tidak seperti halnya yang terjadi dalam sas­
tra Barat, yaitu tradisi/konvensi Yunani, masih diteruskan dalam sastra Eropa 
modem, dalam arti diolah secara modem. 

Meskipun demikian, para sastrawan selalu mencari bahan-bahan dan 
pengucapan baru bagi karya-karya sastranya. Tidak urung mereka mencari 
juga bahan-bahan dari tradisi/konvensi sastra Nusantara, meskipun pada mu­
lanya tampak hanya untuk "variasi''. Hal ini sudah tampak juga sejak Pujang­
ga Baru, seperti misalnya dalam bidang puisi tampak dalam karya Amir Ham­
zah "Batu Belah" (1959b: 224), yang berdasar dongeng/kepercayaan lama. 
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Batu Belah 

(K.abaran) 

Dengar ... dengar ! 
Dari jauh suara sayup 
Mengalun sampai memecah sepi 
Menyata rupa mengasing kata 



Rang . . . rang . .. rangkup 
Rang . . . rang .. .rangkup 
Batu belah batu bertangkup 
Ngeri berbunyi berganda kali 

Diam ibu berpikir panjang 
Lupa anak menangis hampir 
Kalau begini susahnya hidup 
Biar ditelan batu bertangkup 

Lompat ibu ke mulut batu 
Besar terbuka men unggu mangsa 
Tutup terkatup mulut temganga 
Berderik-derik tulang-belulang 

Juga Amir Hamzah menulis sajak "Hang Tuah" (1959 a: 25-28) berasal da­
ri Hikayat Hang Tuah yang diolah secara modem menjadi sajak dua seuntai 
dalam 39 bait dan diolah menurut pikiran sendiri. Kalau dalam Hikayat Hang 
Tuah, Hang Tuah tidak pernah mati, hidup abadi, dalam sajak "Hang Tuah" 
tokoh Hang Tuah dimatikan oleh penyair. 

Dang Gubemur memasang lela 
Umpama guntur di terang cuaca. 

Peluru terbang menuju bahtera 
Laksamana dijulang ke ·dalam segara ... . 

Sanusi Pane menulis drama Sandyakalaning Majapahit dari cerita Ja~a (Da­
marwulan), juga drama Kertajaya mengambil tokoh sejarah Indonesia dari 
jaman Singasari . Rustam Effendi menulis Beba1ari, drama bersajak, yang 
mengambil bahan dari Ramayana yang diolah berdasar interpretasinya sendi­
ri untuk mengemukakan ide perjuangan nasionalisme melawan penjajah yang 
dikiaskan sebagai Rawana. M. Yamin menulis drama Ken Arok dan Ken De­
des bahannya diambil dari sejarah Indonesia. Selain contoh di atas masih ada 
contoh-contoh yang lain. 

Chairil Anwar pun yang dianggap menjadi pelopor Angkatan 45 men· 
cari bahan dari tradisi Nusantara, misalriya perjuangan Diponegoro (1978 :9) , 
dan menulis sajak berdasarkan kepercayaan orang Maluku "Cerita Buat Dien 
Tamaela" (1959: 34-5). Begitu juga Asrul Sani ia menulis sajak bergaya 
mantera, yang rupanya terpengaruh sajak Chairil Anwar, yaitu "Dongeng 
Buat Bayi Zus-Pandu", dan "Mantera". 
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III 

Sesudah tahun 1950, usaha pencarian bahan dari konvensi dan tradisi 
ini pada mulanya W.S. Rendra lah yang memulainya, meskipun ini sesungg uh­
nya juga pengaruh sastra Barat , yaitu balada. Rendralah yang pertama kali 
mempergunakan nama balada dalam sajak Indonesia modern , meskipun 
sebelumnya sajak Amir Hamzah seper~i di atas dapat disebut balada. Rendra 
menulis sajak-sajak dengan judul balada, yang kemudian dikumpulkan dalam 
bukunya Ballada Orang-orang Tercinta. 

Balada adalah puisi yang berbentuk cerita mengambil bahan dari cerita 
lama , kepercayaan lama , kepercayaan kepada yang gaib. Seperti dikemukakan 
oleh Robert Graves (1969: viii) bahwa dunia nyanyian rakyat dan balada­
balada adalah dunia yang biadab dan misterius. Meskipun balada bersembunyi 
dalam pakaian Kristen, aslinya milik upacara/pujaan dukun suku-suku kuna 
atau 'Agama Kuna' yang berjuang dengan sia-sia melawan kekristenan yang 
akhirnya tertekan pada awal abad ke 18 . 

Barangkali Rendra telah membaca hal-hal mengenai balada seperti 
dikemukakan Graves itu . Dengan demikian Rendra mencipta balada dalam 
bahan dari cerita lama, kepercayaan lama , dan hal-hal yang mengandung 
misteri. Dengan hal seperti ini, tak urung ia "terpaksd" mencari bahan-bahan 
seperti itu . la menggali hal-hal yang berhubungan dengan hal seperti di atas 
dalam kepercayaan Indonesia asli /Nusantara asli , yang percaya kepada yang 
gaib , dan dari dongeng-dongeng. 

Singkatnya, ia mencari bahan-bahan dari tradisi dan konvensi Nusan­
tara asli . Rupanya usaha Rendra ini menarik perhatian penyair-penyair 
muda lainnya sehingga bermunculanlah balada-balada dalam sastra Indonesia 
modern. Yang lebih penting lagi dengan bertumbuhnya balada-balada itu 
tradisi Indonesia asli makin muncul dalam kesusasteraan Indonesia modern. 
Ada yang sekedar mengambil b· >aja dan ada pula yang memberi inter-
prestasi baru untuk mengemukak~ ,1ya . 

Di Barat pun balada itu ada yang tradisional dan ada yang bersifat barn, 
bersifat "sastra". Balada tradisional lisebut ba!ada klasik , sedangkan yang 
baru disebut balada sastra, balada romantik , atau balada Jirik , di samping ada 
balada modern . Meskipun demikian, dasar-dasar balada romantik dan modern 
masih tetap seperti balada klasik , yaitu bersifat epik, cerita , dan dalamnya 
mengandung misteri. Hanya dalarn balada romantik ada unsur baru; yaitu 
tidak anonim , diketahui nama penyairnya , dan karena menonjolkan tokoh 
aku maka sifatnya lebih Jirik . Bahan-bahan balada romantik itu diambil dari 
kehidupan modern (zaman pengarang sendiri) , tetapi masih mengandung 
misteri . Begitu juga balada modern, bahannya masih tetap mengandung mis-
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teri, tetapi bukan misteri kegaiban yang khayali, melainkan misteri kehidupan 
yang absurd. 

Di Indonesia antara balada klasik dan romantik itu rupanya tercampur. 
Akan tetapi , masih dapat dikenal juga bedanya. Balada-balada Rendra yang 
terkumpul dalam Ballada Orang-orang Tercinta pada umumnya berbentuk 
balada klasik dan romantik, seperti "Ballada Kasan dan Patima '', "Ballada 
Terbunuhnya Atmo Karpo" (klasik), "Ballada Sumilah" (romantik). 

Balada itu sesungguhnya mempunyai beberapa sifat khas, di antaranya 
bahannya cerita lama atau kepercayaan lama yang mengandung kegaiban 
(rnisteri), kebanyakan bertema percintaan atau kematian, cerita-cerita diambil 
intisarinya saja (Graves , 1963 : xiv), bersifat dramatik, dan ulangan (karena 
asalnya dari nyanyian). Namun, rupanya esensi cerita yang dramatik dan 
tema percintaan dan kematian itulah yang terutama ditangkap oleh penyair 
Indonesia ,_ di samping bentuk ulangnya. 

Selain Rendra , penyair lain yang banyak membuat balada adalah 
Ajip Rosidi dan Subagio Sastrowardojo. Balada-balada Ajip Rosidi dikum­
pulkan dalam kumpulan sajak Cari Muatan dalam bagian " Di Puncak Gunung 
Paling Tinggi" . Menilik bahannya dapat digolongkan kepada balada klasik, 
yaitu diambil dari cerita lama dan kepercayaan lama yang mengandung ke­
gaiban dan misteri, seperti "Di Puncak Gunung Paling Tinggi", " Burak Silu­
man" "Tanda Silang Kapur Putih", "Telah Pergi Buyut Tercinta", dan "Dike­
temukan Kembali Si Anak Tunggal" . Ada sebuah sajak, yaitu " Pada Senja" 
yang dapat digolongkan kepada balada rornantik, meskipun bahannya rnenda­
pat ilham dari cerita Jaka Tarub, bahan itu diolahnya sehingga seakan-akan si 
aku sendiri yang rnenjadi Jaka Tarub yang menjurnpai bidadari sedang mandi, 
lalu ia tidak mencuri baju si bidadari, melainkan bidadari sendiri yang me­
nerima dengan ramah si aku yang rnernbawa bedil berburu (1975:61-3) 

Walaupun ini adalah mimpi paling hayali 
tapi hidup selalu mimpi adalah paling gairah 
aku berdiri di pinggir kali rnereka rnandi 
aku berdiri dan bedil di bahuku tersandang peluru di saku baju 
kukira rnereka kan lari dan terbang kembali buru-buru 
karena terkejut melihat datang seorang pemburu 

tapi kulihat mereka bersama-sama rnernandang kepadaku 
merendarn tubuhnya sampai dada dalarn air yang harnpir biru 
dan rnemandang kepadaku, mereka rnemandang kepadaku 
'akhirnya kaupun datang', berkata salah seorang 
dan karena kejut , aku terjaga dari tatapan kagurn pada wajah-wajah jelita 
dan kulihat sekeliling adakah orang lain tiba Ke sana 
tapi cuma aku seorang, jadi padaku ia bicara 
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Ajip Rosidi di samping membuat balada yang bahannya diambil dari cerita 
lama, kepercayaan lama, dan tradisi lama lainnya, juga menulis kembali 
cerita-cerita lama, meskipun tidak diberi tafsiran baru, seperti Roro Mendut, 
Munding Laya Dikusuma, dan Ciung Wanara. 

Utuy Tatang Sontani membuat drama dengan bahan cerita lama, 
Sangkuring. Bahan itu diolah kembali secara "modern" berdasarkan inter­
pretasi yang bersifat pribadi . 

Subagio Sastrowardjojo banyak menggali bahan dari cerita lama , atau 
gagasannya pribadi , di aritaranya: "Rama Parasu", "Candi Prambanan '', 
"Nawang Wulan", dalam Daerah Perbatasan. Dalam kumpulan sajak Keron­
cong Motinggo, ia banyak menggali bahan dari tradisi Indonesia , yaitu tradisi 
wayang, seperti "Ka yon", "Wayang", "Bima", "Asmaradana". Sajak itu 
diberi interpretasi baru untuk mengemukakan gagasannya yang bersifat 
pribaid. 

Tokoh lain yang kelihatan di antara sajak-sajaknya menggarap tradisi 
Jawa ialah Goenawan Muhamad . "Pariksit" (1971 : 28 - 31) menceritakan 
episode Pariksit ketika berada di menara untuk menghindari Taksaka yang 
diramalkan akan membunuhnya (kutuk Srenggi). Episode itu disertai renung­
an-renungan Pariksit berdasar tafsiran Goenawan sendiri . "Dongeng Sebelum 
Tidur" (1973 : 8) adalah episode Anglingdarma dengan permaisurinya yang 
minta diceritai apa yang dikatakan cecak terhadap mereka. Karena Angling 
darma tidak mau bercerita maka esok paginya permaisuri bunuh diri dalam 
api. Sajak itu berisi renungan tentang hidup yang lebih berharga dari kesetiaan 
menurut tafsiran si penyair . "Gatoloco" (1973: 25 - 27) adalah perbantahan 
Engkau dan Aku, rupanya diolah dari buku Gatoloco yang berisi ajaran 
mistik Gawa). 

Contoh-contoh di atas hanya menyebutkan sebagian saja dari usaha 
para penyair untuk menggali kembali tradisi Nusantara asli yang pada umum­
nya dituang dalam bentuk sajak balada. Rupanya usaha itu tidak berhenti 
di situ saja. 

IV 

Pada tahun 1970-an, Sutardji Calzoum Bachri, memunculkan kembali 
gaya mantra dalam puisi, pandangannya tentang gaya mantra ini tampak 
dalam eseinya yang berjudul "Kredo" (1974: 361): 
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Menulis puisi bagi saya adalah membebaskan kata-kata, yang 
berarti mengembalikan kata pada awal mulanya. Pada mulanya . . . 
adalah Kata. Dan Kata Pertama adalah Mantera. Maka menulis puisi 
bagi saya adalah mengembalikan kata kepada mantera. 



Sajak-sajak Sutardji merupakan pelaksanaan kredonya itu. Sesungguh­
nya gaya mantra ini telah dipakai oleh Chairil Anwar dan Asrul Sani hanya 
saja keduanya tidak ~enjadikan sebagai gaya sajak-sajaknya, tidak mengek­
sploitirnya. Rupanya apa yang dilaksanakan Sutardji itu merupakan kelan­
jutan gagasan Chairil yang tidak diteruskannya. Dengan sajak-sajak Sutardji 
itu konvensi Nusantara yang berupa puisi mantra muncul kembali dengan 
wajah baru. 

Sel~n Sutardji, tokoh lain yang sa1ak-sajanya bergaya mantra adalah 
Ibrahim Sattah, Hamid Jabar , Sides Sudiyarto, dan masih ada yang lain . 

Rupanya sejak permulaan tahun 70-an , bersamaan dengan usaha Su­
tardji, ada arus baru dalam usaha m~nggali tradisi dan konvensi Nusantara 
itu. Usaha itu terbatas pada gaya mantra dalam puisi saja, melainkan dalam 
bidang cerita, seperti yang dilakukan oleh Danarto (yang sesungguhnya sudah 
mulai lebih awal), dan dalam bidang drama. 

Dalam bidang cerita pendek, Danarto menulis cerpen-cerpen dengan 
gaya baru, yang sebagian besar berdasarkan t radisi Nusantara, berupa mistik 
Jawa yang diolah secara pribadi. Cerpen-cerpennya mengandung cerita 
yang penuh misteri, mengandung kegaiban, seperti balada yang ditulis dalam 
bentuk prosa. Cerpen-cerpen Danarto di antaranya terkumpul dalam buku­
nya yang berjudul Godlob. Salah satu di antaranya berjudul "Nostalgia" 
(1975: 85 - 99) : Cerpen ini berlatar belakang Bharatayudha, episode 
Abimanyu menjadi senapati. Malam menjelang peperangan ia didatangi k!ltak 
ajaib yang mengajarkan filsafat, pengetahuan mistik, dan kekekalan. Paginya 
ia berperang melawan tentara Kaurawa yang dipimping oleh Senapati Jaya· 
jatra. Seperti dalam cerita Bharatayudha, ia dihujani panah dan tombak, 
tetapi tak diakhiri dengan kematinnya dipukul gada oleh Jayajatra. Bahkan, 
ia terus mengigau tentapg alam semesta, ketuhanan, dan kekekalan . la tidak 
ma ti. 

Dalam bidang drama, tokoh yang menonjol, di antaranya adalah 
Akhudiat , dramawan dari Surabaya. Menurut pengakuan dalam kulit naskah­
nya, ia menulis drama berdasarr tradisi kentrung Jawa (Trenggalek). Diolah­
nya secara modem. Kentrung adalah semacam drama tradisional yang di­
ceritakan oleh dalang, diiringi gemel.an yang sangat sederhana (rebana). 
Kentrung ini merupakan kesenian rakyat golongan rendah, di desa-desa. Ce­
rita kentrung itu berasal dari cerita tradisional, di antaranya cerita Jaka 
Tarub . Salah satu drama Akhudiat yang bergaya kentrung, yang diolah secara 
modern berjudul ]aka Tarub. Ceritanya berlatar belakang cerita Jaka Tarub, 
cerita Jawa yang terkenal. la mencuri pakaian salah seorang dari 7 bidadari 
yang sedang turun mandi di dunia, yang kemudian menjadi istrinya, yaitu 
Nawang Wulan. Akan tetapi, dalam dramanya itu cerita Jaka Tarub-Nawang 
Wulan diolah oleh Akhudiat secara parodik. Jaka Tarub berpakaian jean 
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dan mencangklong ransel, sedangkan Nawang Wulan berpakaian over-all, 
bagian atas back-less, mencangkkng tas pelancong. Pemunculan mereka itu 
mengagetkan sang dalangnya karena tidak sesuai dengan yang tertulis dalan1 
buku! Cerita itu untuk mengeritik keadaan/kehidupan zaman ''modern" 
sekaran g secara parodik . 

Wisran Hadi tokoh dari Sumatra Barat, mengolah drama dari tradisi 
Minangkabau lama : Malin Kundang, Malin Deman , digabung dengan Sang­
kuriang, yang digarap menjadi drama modern , dramanya berjudul Putri 
Bungsu. Wisran Hadi mengolah tiga mitos itu menurut pandangan sendiri 
terhadap kenyataan dalam kehidupan modern, sehingga terjadilah proses 
demiti fik asi dari mitos itu sendiri, (Umar Yun us 1981: 120). Mitos itu 
diolah hingga keseluruhannya lebih terasa seperti keadaan masa kini. Namun, 
karena mitos itu berasal dari masa lampau maka unsur masa lampau harus 
ada di dalamnya (Jun us , 1982: 121 ), diwujudkan dalam bentuk pemakaian 
bahasa dalam tradisi Minangkabau, di antaranya kaba. Juga Umar .Junus 
(198 1: 126) menunjukkan bahwa Wisran bernostalgia terhadap bentuk tra­
disi, ia berusaha memasukkan unsur randai (drama naratif Minangkabau) 
ke dalamnya. 

Dalam bidang novel , rnuncul novel Arjuna Mencari Cinta (1977) Karya 
Yudhistira Ardi Noegraha. Novel ini berlatar belakang tradisi wayang Jawa 
yang diolah secara parodik. Tokoh-tokohnya bernama wayang, seperti Ar­
juna, Kresna, Suyudana, Pergiwati, Setyawati, Arimbi, dan Palgunadi. Akan 
tetapi, hubungan antara mereka dicampuradukkan sehingga menimbulkan 
humor yang parodik . Tanpa mengerti tradisi wayang, orang tidak akan dapat 
menikmati cerita itu sepenuhnya, tidak dapat merasakan humornya yang pa­
rodik itu . Misalnya saja, dalam tradisi wayang: Kresna itu " konsultan" Pan­
dawa, tokoh yang bijaksana, pandai, tahu apa yang bakal terjadi meskipun 
secara lan1bang-lambang. Ia kakak ipar Arjuna, selalu dengan dengan Arjuna, 
selalu memberi nasehat kepadanya. Dalam Novel Yudhis itu keadaannya di­
balik: Kresna teman sekelas Arjuna, bodoh, sedangkan Arjuna pandai. Kresna 
tiap ulangan menyontek kepada Arjuna, tanpa menyontek ia akan mendapat 
nilai no!. Karena hidupnya di sekolah tergantung pada Arjuna, maka sampai 
pacamya pun direbut Arjuna yang Don Yuan itu, tak dapat berkutik, tak 
berani menentang, takut tak boleh menyontek. 

Novel lain yang berlatar belakang tradisi Jawa, di antaranya juga mem­
pergunakan latar wayang adalah Burung-burung Manyar karya Y.B. Mangun­
wijaya dan Pengakuan Pariyem karya Linus Suryadi A.G. Novel Pengakuan 
Pariyem ini berbentuk prosa Jirik. Sesungguhnya Pengakuan Pariyem ini 
bukan novel dalam arti seperti novel yang sud ah "biasa". Novel ini meskipun 
di bagian akhir kelihatan jelas ada plot/alurnya, tetapi lebih dari separo buku 
yang tebalnya 180 halaman berupa renungan-renungan Pariyem (yang men-
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jadi topeng si penyair sendiri) . Renungan itu berupa monolog Pariyem ten­
tang kebudayaan Jawa, tradisi Jawa, seperti sekaten , tentang tembang Jawa, 
gamelan, dan tradisi dongeng Jawa: Aji Saka - Dewata Cengkar. Orang tidak 
akan dapat memahami Pariyem ini tanpa mengerti tradisi dan kebudayaan 
Jawa, lebih-lebih si penyair mempergunakan bahasa campuran Indonesia -
Jawa meskipun disediakan daftar kosa kata Jawa beserta bahasa Indonesia­
nya. Yang istim ewa lagi pada Pengakuan Pariyem ini adalah gaya penulisan­
nya bukanlah gaya novel dalam pcn&ertian novel Barat , melainkan lebih meru­
pakan gaya penulisan tradisional yang penuh digresi-digresi, yang berupa re­
nungan Pariyem terhadap tradisi Jawa itu. Sedangkan inti ceritanya hanya 
t erdapat di bagian akhir. Nah , dengan munculnya Pengakuan Pariyem ini, tra­
disi Nusantara , tradisi penulisan cerita Nusantara asli , akan kian muncul dan 
mendesak dominasi penulisan cerita berdasar konvensi Barat? Sejarah sendiri 
akan membukti kan nanti! 
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